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Abstrak

Panti asuhan merupakan tempat penampungan anak yang tidak
mempunyai orang tua dan sanak saudara panti asuhan biasanya menampung dari
segala usia hingga kecil dan besar namun berbeda dengan panti asuhan baitul
yatim mereka hanya merawat dan mengasuh anak usia dini dari usia bayi hingga
usia smp saja dan mereka di sana menerapkan pembelajaran baca tulis al qu’an
mulai sejak dini dan pola asah asih asuh di panti ini lah yang saya ingin ketahui

lebih lanjut lagi dikarenakan panti ini berbeda dengan yang lain.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pola asah asih asuh
yang di lakukan di panti ini dan mengapa pengasuh hanya mau menerima dan

merawat seperti anak nya sendiri.

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif dengan menggunakan metode
observasi, metode wawancara , serta metode dokumentasi sebagai data pendukung
hasil penelitian. Teknik analisis yang digunakan adalah kualitatif deskriptif
dengan mendeskripsikan data hasil penelitian. Untuk mengetahui seperti apa pola

asah asih asuh di panti asuhan Baitul Yatim.

Data hasil penelitian menunjukkan bahwa pengasuh merasa kasihan dan
tidak tega jika ada anak bayi yang tidak ada yang merawatnya akhirnya beliaulah
yang merawatnya dengan ikhlas maka begitu panti asuhan Baitul Yatim menjadi
panti asuhan yang menerima dan mau menampung anak yang di buang dan anak

yang terlantar untuk di rawat dan di asuh.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kondisi pendidikan anak usia dini saat ini ada yang ideal dan ada yang
masih jauh dari kata ideal di karenakan di dalam pendidikan anak usia dini ini
guru hanya memberi tugas tanpa membuat anak tersebut mau untuk
mengerjakan tugas. Masih banyak pendidikan anak usia dini yang hanya
mengajarkan membaca tanpa menumbuhkan kesukaan dalam membaca. Disini
harus nya guru harus lebih mampu berkreasi dan inovatif dalam penyampaian
pembelajaran agar anak juga tertarik dalam hal belajar bersama. Bukan hanya
anak mampu menulis, membaca, dan berhitung namun guru juga harus

menumbuhkan rasa ingin membaca menulis dan berhitung pada anak didiknya.

Para pendidik di pendidikan anak usia dini lebih di prioritaskan dengan
diberikanya pelatihan-pelatihan dan biaya pendidikkan S1 PAUD untuk guru
PAUD yang hanya lulusan SMA. pendidikk di pendidikan anak usia dini telah
belajar di kampus tentang psikologis anak, kemampuan anak, dan bagaimana
menangani anak, mengkondisikan pembelajaran dengan baik dan menarik agar
anak mampu mendapat ilmu yang benar dan baik. Pendidikan anak usia dini
anak mempunyai sifat yang beragam dan latar belakang keluarga yang berbeda.
Ada yang dari keluarga kaya, sederhana, miskin. Dari segi psikologis dari yang
orang tuanya lengkap, tinggal bersama ibu , tinggal bersama ayah saja, atau
anak angkat, atau anak panti. Misal di sekolah tersebut itu anak didiknya dari
orang yang berkeluarga lengkap dan cukup maka anak tersebut akan mudah

untuk diajari dan di urus oleh gurunyadalam sekolahan dikarenakan anak



tersebut mendapat perhatian lebih dan kasih sayang yang cukup dari orang tua
dan lingkungan yang baik juga. Namun jika anak murid tersebut datang dari
anak yang di asuh dengan keluarga yang tidak lengkap maka bisa jadi anak
tersebut merasa kurang mendapat perhatian dan mungkin lingkungan juga
mempengaruhi sikap anak tersebut menjadi kurang baik dan terkenal nakal
dengan begitu pr guru bertambah dalam mendidik anak yang latar belakang
keluarga dan lingkunganya berbeda. Karena sejatinya pemberian hak asah asih
asuh yang diberikan langsung oleh orang tua kandung sangatlah berbeda dari
anggota keluarga yang lain maupun orang lain. Beda pengasuhan nya dan beda
cara mendidiknya. Padahal asah, asih, asuh itu sangat penting bagi anak usia
dini yang sangat masih membutuhkanya agar anak tersebut mampu tumbuh
dengan baik dan mampu menjadi seperti yang di inginkan orang tuanya.
Namun masih saja ada orang tua yamg mungkin tidak mampu mengurus anak
nya sehingga anak tersebut di titipkan kepada lembaga yang mampu mengurus
anak tersebut agar anak tersebut mendapatkan kasih sayang dan segala
kebutuhanya mampu terpenuhi dan terurus dan juga mendapat porsi yang
cukup untuk kebutuhan asah, asih, asuh anak tersebut. Sehingga mereka di sana
tercukupi untuk mendapatkannya. Namun terkadang masih saja beberapa orang
selalu memandang sebelah mata anak yang di rawat dan di besarkan dipanti
karena dilihat dari tingkah laku nya yang mungkin berbeda dengan anak yang
tidak hidup di panti tersebut. Padahal mereka itu sama saja. Karena mungkin
mereka masih dalam usia anak anak dam di panti tersebut juga bukan hanya
satu anak saja dan buka hanya satu sifat saja, namun banya sekali anak anak

yang dengan perbedaannya yang dimiliki setiap anak namun bukan berarti



anak panti itu anak buangan anak yang tidak di urus. Sebaiknya warga harus
berterimakasih pada pihak panti karena siapalagi kalau bukan pihak panti yang
akan merawat dan mengurus anak anak jalanan, anak anak terlantar, anak anak
yang tidak mempunyai keluarga lengkap. Karena anak adalah penerus bangsa
dan sepatutnya kita mendukung dan memberikan support kepada panti tersebut
untuk selalu sabar dan semangat dalam memberi kasih sayang, pendidikan,
agama, dan moral, agar kelak bila anak anak panti itu telah tumbuh dan
menjadi dewasa mampu membantu dan mengabdi pada masyarakat sekitar dan
mungkin mampu membuat Indonesia maju. Walaupun hanya di panti namun
anak-anak tersebut terap mendapatkan ilmu yang cukup dan pendidikan yang
baik seperti di panti Baitul Yatim ini anak panti seluruh anak anak panti
disekolah sekolah umum, tidak hanya di sekolahkan di sekolah umum yang
terdiri dati SD ,SMP, SMA, bukan hanya disekolahkann saja mereka juga di
ajarkan agama di dalam panti dan di beri kasih sayang dalam panti tersebut. Di
panti Baitul Yatim sendiri juga di berikan pendidikan AUD yang cukup dan
sesuai umur anak-anak. Mereka tetap bersekolah di PAUD namun untuk
tinggal nya di rumah panti dan keseharianya selalu di panti. Dan juga mereka
juga merawat adik-adik yang masih kecil, memberikan makan, pakaian, dan
buku, dan ilmu agama tentunya. Dan anak panti tersebut sangat terjaga dari

kebutuhan pokok dan kebutuhan lainya.

Anak merupakan karunia Tuhan yang harus dijaga, dididik, dirawat
serta dipenuhi segala kebutuhan hidupnya. Sehingga kelangsungan hidup,
perkembangan fisik dan mental serta perlindungan dari berbagai gangguan atau

marabahaya yang dapat mengancam masa depan anak dapat tersedia. Anak



merupakan aset terpenting dalam kemajuan dan pembangunan bangsa karena
anak adalah generasi penerus perjuangan yang akan menghadapi tantangan
masa depan. Untuk itu, pemenuhan kebutuhan anak harus terpenuhi baik
kebutuhan jasmani maupun rohani. Seperti di jelaskan dalam Undang-Undang
Perlingdungan Anak tentang Hak Dan Kewajiban Anak Pasal 8 yaitu setiap
anak berhak memperoleh pelayanan kesehatan dan jaminan sosial sesuai

dengan kebutuhan fisik, mental, spiritual, dan sosial.

Dalam pasal 28 Undang-Undang Sistem Pendidikkan Nasional No.
20/2003 ayat 1. bahwa yang termasuk anak usia dini adalah anak yang masuk
dalam rentang usia 0-6 tahun. Menurut kajian rumpun ilmu PAUD dan
penyelenggaraanya, di beberapa negara PAUD dilaksanakan sejak 0-8 tahun.
Pendapat lain menyebutkan bahwa anak usia dini ialah kelompok anak yang
berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik, yaitu
pola pertumbuhan dan perkembangan (koordinasi motorik halus dan kasar ),
intelegensi (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, dan kecerdasan spiritual),
sosial emosional( sikap dan perilaku serta agama ), bahasa dan komunikasi
yang khusus sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangan anak.

Menurut Bredekamp membagi anak usia dini menjadi tiga kelompok,
yaitu kelompok bayi hingga 2 tahun, kelompok 3 hingga 5 tahun, dan
kelompok 6 hingga 8 tahun. Jadi dapat di pahami anak usia dini ialah anak
yang berkisar antara usia 0-6 tahun yang memiliki pertumbuhan dan
perkembangan yang luar biasa sehingga memunculkan berbagai keunikan pada

dirinya. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pendidikan diartikan sebagai

!Novarisa, kinasih, Pola Pembinaan di Panti Asuhan Rumah Yatim Ar-Rahman Sleman
Yogyakarta, (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2014), hal 1.



proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang di usaha
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan. Kemudian,
dalam arti luas, pendidikkan adalah segala bentuk pengalaman belajar yang
berlangsung dalam lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat untuk
mengembangkan kemampuan seoptimal mungkin sejak lahir sampai akhir
hayat. Dalam arti sempit pendidikan identik dengan persekolahan tempat
pendidikan di lakukan dalam bentuk kegiatan pembelajaran yang terprogram
dan terencana secara formal. Pendidikan merupakan suatu sistem yang terdiri
dari  komponen-komponen tersebut meliputi tujuan pendidikan, peserta

pendidikan, pendidik, kurikulum, fasilitas pendidikan, dan interaksi edukatif.?

Anak usia dini adalah anak yang baru dilahirkan sampai usia 6 tahun.
Usia dini merupakan usia ketika anak mengalami pertumbuhan dan
perkembangan yang pesat dan usia ini juga disebut usia emas (golden age).
Dalam diri ini terdapat 6 aspek perkembangan yang harus dikembangkan oleh
guru Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Keenam aspek tersebut adalah
aspek perkembangan nilai agama dan moral, koginitf, sosial emosional, bahasa,

fisik motorik, dan seni.

Arti tujuan pembelajaran menurut Fred Percival dan Henry Ellington
(2014) yakni tujuan pembelajaran adalah suatu pernyataan jelas dan menunjukkan

penampilan atau ketrampilan tertentu yang di harapkan dapat dicapai sebagai hasil

% Wiyani, Ardy Novan & Barnawi, Format Paud, (Yogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), hal 31.
® Fauziddin, Moh dan Mufarizuddin. Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini Useful of Clap Hand

Games for Optimalize Cogtivite Aspects in Early “/Childhood Education, Jurnal Obsesi Volume 2,
hal: 162-169.



belajar.*Dalam undang — undang tentang Sistem Pendidikan Nasional, dinyatakan
bahwa pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang di tujukan
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan ruhani anak agar memiliki kesiapan dalam memasuki

pendidikan lebih lanjut ( UU Nomor 20 Tahun 2003 Bab | Pasal 1 Ayat 14)°
Tujuan pendidikan menurut Dewey adapun karakteristik yaitu:

1. Tujuan pendidikkan hendaknya di tentukan berdasarkan kegiatan dan
kebutuhan intrisik peserta didik.

2. Tujuan pendidikkan harus mampu menimbulkan suatu metode yang dapat
mempersatukan aktivitas pengajaran yang sedang berlangsung.

3. Pendidik harus tetap menjaga jangan sampai ada tujuan umum dan tujuan

akhir.®

Pembelajaran anak usia dini ini berasala dari istilah pembelajaran berasal
dari kata belajar, yaitu suatu aktivitas atau suatu proses untuk memperoleh
pengetahuan, meningkatkan ketrampilan, memperbaiki perilaku, sikap dan
mengukuhkan kepribadian. Pengertian ini lebih diarahkan kepada perubahan
individu seseorang. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia. Makna pembelajaran
diambil dari kata ajar yang artinya petunjuk yang diberikan kepada orang supaya
diketahui atau di turut dengan kata lain, pembelajaran berarti proses, cara,
perbuatan yang menjadikan orang atau mahluk hidup belajar. sedangkan menurut

Kimble dan Garmezy, pembelajaran adalah suatu peruabahan perilaku yang

* Amiruddin, Perencanaan Pembelajaran, (Yogyakarta: Parama llmu, 2016), hal 55.
® Wiyani, Ardy Novan & Barnawi, Format Paud, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), hal 32.
® Wiyani, Ardy Novan & Barnawi, Format Paud, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), hal 37.



relatiif tetap dan merupakan hasil parktik yang di ulang-ulang.

Dalam UU No. 20 Tahun 2003. Tentang sistem pendidikan nasional
dinyatakan bahwa pembelajaran ialah proses interaksi peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar."Menurut
Rombepajung (1988:25) berpendapat bahwa pembelajaran adalah pemerolehan
suatu mata pelajaran atau pemerolehan suatu ketrampilan melalui pelajaran,

pengalaman, atau pengajaran.®

Kesadaran akan kebutuhan pendidikan kini cenderung meningkat.
Pendidikan bertujuan memanusiakan manusia dan mengantarkan seseorang
menjadi manusia yang berkualitas, yang berarti membuat manusia agar sejahtera
hidup berdampingan dengan masyarakat baik lokal maupun global dan mampu
merencanakan masa depan hidupnya secara merdeka. Pendidikan merupakan
suatu proses untuk mempengaruhi peserta didik supaya mampu menyesuaikan diri
sebaik mungkin dengan lingkungan serta dapat menghasilkan perubahan di segala

hal termasuk perilaku, sikap dan perubahan intelektual.’

Seorang pendidik atau guru di wajibkan untuk membuat perencanaan
pembelajaran. Perencanaan yang di maksud adalah untuk mengarahkan
pembelajaran supaya dapat berjalan sebagaimana mestinya guna mencapai tujuan
yang diinginkan. Perencanaan pembelajaran ini disebut dengan RPP yang akan di
lakukan oleh guru dan juga sebagai acuan untuk melakukan pembelajaran. RPP

adalah suatu rencana yang menggambarkan prosedur dan manejemen

" Fadlillah muhammad, Desain Pembelajaran Paud, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), hal 131.
® Thobroni, M, Belajar & Pembelajaran, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2015), hal 16.

% Kartini, Waridah Waridah. Implementasi Pembelajaran Tematik pada Pendidikan anak usia dini,
Jurnal Pendidikan dan Pemberdayaan masyarakat.(Yogyakarta: Jopm, 2008, hal: 191-201.



pembelajaran untuk mencapai satu atau lebih kompetensi dasar yang di tetapkan
dalam standar isi dan jabarkan dalam silabus. Pendapat lain menyebutkan bahwa
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran merupakan skenario pembelajaran yang
menjadi pegangan bagi guru untuk menyiapkan, menyelengarakan, dan
mengeevaluasi hasil kegiatan belajar dan pembelajaran.  Perencanaan
pembelajaran terdiri dari dua kata yaitu perencanaan dan pembelajaran,
perencanaan adalah suatu proyeksi tentang apa yang di perlukan dalam rangka
mencapai tujuan yag bernilai(di kutip dari buku Perencanaan Pembelajaran
PAUD, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), hal 1-3 ) menurut Roger
A.Kauffman, Pembelajaran adalah perencanaan yang akan di lakukan saat
kegiatan belajar-mengajar berlangsung. Perencanaan pembelajaran ada beberapa
yaitu perencanaan pembelajaran makro (satu tahun ), perencanaan pembelajaran
makro(satu semester), perencanaan pembelajaran mikro (satu hari) menurut
Harjanto™.

Metode, menurut Winarno Surakhmad adalah cara, yang di dalam
fungsinya merupakan alat untuk mencapai suatu tujuan. Hal ini berlaku baik bagi
guru (metode mengajar) maupun bagi siswa (metode belajar). Makin baik metode
yang dipakai, makin efektif pula pencapaian tujuan. Namun, metode kadang-
kadang dibedakan dengan teknik. Metode bersifat prosedural, sedangkan teknik
lebih bersifat implementatif, maksudnya merupakan pelaksanaan apa yang
sesungguhnya terjadi (dilakukan guru) untuk mencapai tujuan.'*Model

pembelajaran itu harus ada pada perencanaan pembelajaran. Model pembelajaran

10 Asmawati, luluk, Perencanaan Pembelajaran PAUD, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014),
hal 1-3.

1 Susanto, ahmad, Teori Belajar Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana, 2013), hal
44,



menurut Knapp (Gunter et. Al,(1996) mendefinisikan “an instrctional model is a
step- by- step producer that leads to specific learning outcomes”. Joyce & weil
(1980) mendefinisikan model pembelajaran sebagai kerangka konseptual yang di
gunakan sebagai pedoman dalam melakukan pembelajaran.*?

Pembelajaran adalah upaya pendidik untuk membantu peserta didik
melakukan kegiatan belajar. Strategi yang diterapkan dalam kegiatan
pembelajaran disebut strategi pembelajaran. Menurut Gerlach dan Ely
menjelaskan bahwa strategi pembelajaran merupakan cara-cara yang dipilih untuk
menyampaikan materi pembelajaran dalam lingkungan pemebelajaran tertentu.
Selanjutnya di jabarakan oleh mereka bahwa strategi pembelajaran di maksud
meliputi sifat, lingkup, dan urutan kegiatan pemebelajaran yang dapat
memberikan pengalaman belajar kepada peserta didik. Menurut wina sanjaya
strategi pembelajaran merupakan rencana tindakan (rangkaian kegiatan) termasuk
penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumberdaya atau kekuatan dalam
pembelajaran. Menurut J.R David menyebutkan bahwa strategi pembelajaran
adalah “a plan, method, or series of activities desingned to achieves a particula
educational goal.”

Menurut artikel dalam buku Abdul Majid educational menyebutkan ada 5
jenis strategi pembelajaran yakni (langsung, tidak langsung, interaktif, melalui
pengalaman, mandiri.*3Learning strategies are conscious or potentially conscious

actions and learners can identify them in their learning process** Diartikan

2Sumantri, m syarif, Strategi Pembelajaran Teori dan Praktik di Tingkat Pendidikan Dasar,
(Jakarta: Raja Grafindo, 2015), hal 37.

*Majid, abdul, Strategi pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), hal 3-12.

' Learning Strategies and Classification in Education Hong Shi China University of Petroleum-
Beijing Institute for Learning Styles Journal « Volume 1, Fall 2017



strategi pembelajarn adalah tindakan sadar atau berpotensi sadar dan peserta didik
dapat mengidentifikasi mereka dalam proses belajar mereka (cohen , 1998).

Strategi pembelajaran terdiri dari aktivitas mental atau perilaku yang
terkait dengan beberapa tahap spsifik dalam keseluruhan proses bahasa atau
penggunaan bahasa Dengan kata lain, mereka dapat berperilaku
(misalnya,sinonim atau konteks situasional untuk menyimpulkan makna kata
baru) (Ellis.1997). Strategi dapat membuat belajar “lebih mudah, lebih cepat,
lebih efektif, dan lebih dapat di transfer ke situasi baru”

Dengan begitu peningkatan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran
dipengaruhi oleh berbagai faktor yang ada pada diri peserta didik maupun
lingkungan sekitar peserta didik. Empat faktor yang diduga turut mempengaruhi
hasil belajar peserta didik adalah strategi pembelajaran, gaya belajar peserta didik,
sarana praktik, dan media pembelajaran untuk memperoleh hasil belajar yang
optimal. Fungsi pendidikan salah satunya membentuk sikap dan orientasi peserta
didik terhadap belajar, menggunakan strategi pembelajaran yang tepat untuk
menanamkan pengetahuan serta untuk mengembangkan keterampilan belajar
secara efektif. Pengalaman guru dalam proses pembelajaran mempengaruhi
strategi pembelajaran yang dipakai. Sedangkan pengalaman peserta didik akan

membentuk gaya belajar individual, seperti yang diajarkan bagaimana belajar.*®

Pendidikan di selenggarakan melalui dua jalur yaitu jalur sekolah dan jalur
luar sekolah. Pendidikan non formal adalah pendidikan yang di selenggarakan di

luar jalur (atau sistem) pendidikan sekolah, baik dilembagakan maupun tidak di

1> Alini, siti nurul. Pengaruh Strategi Pembelajaran, Gaya Belajar, Sarana Praktik, dan Media
terhadap hasil belajar patiseri SMK se-gerbangkerta. Jurnal Pendidikan Vokasi Jurnal
Pendidikan. Vol 5. (Yogyakarta:.., 2015), hal: 88.
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lembagakan, yang tidak harus berjenjang dan berkesinambungan. Dalam Undang-
undang RI No 20 Tahun 2003 Pasal 26 ayat 2 menyatakan yaitu “Pendidikan
nonformal berfungsi mengembangkan potensi peserta didik dengan penekanan
pada penguasaan pengetahuan dan keterampilan fungsional serta pengembangan
sikap dan kepribadian profesional. Dengan pendidikan non formal, diharapkan
setiap warga negara dapat memperluas wawasan pemikiran dan peningkatan
kualitas pribadinya.” Sebagai salah satu lembaga non formal yang bergerak pada
pelayanan sosial anak, Panti Asuhan mempunyai peran untuk memberikan
pelayanan bagi anak yang memiliki kesulitan dalam pemenuhan kebutuhan
jasmani, rohani dan sosialnya. Panti asuhan merupakan salah satu lembaga non
formal yang bergerak dalam pengasuhan anak dimana fungsi Panti Asuhan dalam
pendidikan non formal adalah sebagai pelengkap dan penambah. Pelengkap
maksudnya pendidikan nonformal dapat mengembangkan program-program yang
menampilkan bahan ajar yang tidak dimuat dalam kurikulum pendidikan formal
sedangkan penambah maksudnya pendidikan nonformal menyusun program yang
dapat mewadahi atau dapat memberi kesempatan tambahan pengalaman belajar
dari yang sudah didapat dalam program pendidikan formal. Penelitian ini saya
lakukan ingin mengetahui apakah ada panti asuhan yang anak asuhnya masih usia
dini. Dan apakah di panti tersebut menerapkan pembelajaran AUD bagi anak

panti yang masih usia dini tersebut.

Adapun pengertian panti asuhan adalah institusi dengan memiliki tuggas
menangani kesejahteraan sosial dan memiliki peran dalam melayani kesejahteraan
sosial kepada anak-anak terlantar juga menyantuni dalam pemberantasan anak

terlantar, meberikan pelayanan pengganti fisik, mental dan sosial pada anak asuh
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agar mendapatkan peluang yang luas, baik dan terpenuhi bagi perkembangan
kepribadianya seperti yang diinginkan sebagai bagian dari generasi penerus
impian bangsa dan insan yang akan berkontribusi di dalam bidang pembanggunan

nasional®

. Panti asuhan diartikan juga sebagai rumah, tempat atau kediaman yang

digunakan untuk memelihara mengasuh anak yatiim, piatu dan yatim piatu
Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas, penulis tertarik untuk

meneliti serta mengkaji lebih dalam lagi dan mengambil judul skripsi yang berkenaan

dengan “pendidikan anak usia dini di panti Baitul Yatim Taman Sidoarjo. Yakni yang

akan di teliti bagaimana pola asah asih asuh di panti tersebut”

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana asah asih asuh di panti Baitul Yatim ?

2. Apa tujuan asah, asih, dan asuh di terapkan di panti Baitul Yatim ?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui bagaimana asah asih dan asuh di panti Baitul Yatim
tersebut.
2. Untuk mengetahui apa tujuan asah asih dan asuh di terapkan di panti

Baitul Yatim.

D. Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat

yang dijabarkan dalam dua kategori yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis.

' Depsos RI, :1997 Selimang, :2015
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1. Manfaat Teoritis

Dengan melakukan penelitian ini, diharapkan mampu menambah
pengetahuan tentang pola asah asuh asih di Panti Asuhan Baitul Yatim bagi

penelitian selanjutnya.

2. Manfaat Praktis

a. untuk Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan
peneliti mengenai pola asah asuh asih Panti Baitul Yatim yang Benar
dalam pola asah asuh asih baik dalam kehidupan sosial maupun
kehidupan sehari-hari.

b. Untuk Panti Asuhan Baitul Yatim
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai tolak ukur suatu
lembaga kesehjahteraan yakni Panti Asuhan Baitul Yatim yang
khususnya diteliti dalam hal pendidikkan dan kehidupan di dalamnya.
.Sekaligus menjadi referensi tersendiri dalam upaya mencapai pola
asah asuh asih yang semestinya.

c. Untuk Masyarakat
Sementara bagi masyarakat umum, penelitian ini dapat dijadikan
perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang pola asah
asuh asih dan mengasuh merawat dan mampu menjadi pedoman untuk
masyarakat dalam mendidik, mengasuh, merawat dengan baik bagi

anaknya.
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BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Kajian Tentang ASAH ASIH ASUH
1. Pengertian Asah Asih Asuh

Kata asah asih asuh itu berasal dari kata silih asah silih asih silih
asuh yang berasala dari suku sunda jawa barat. Dalam kamus besar bahasa
indonesia silih berarti saling, ganti, tukar. Silih asah dapat diartikan saling
mengingatkan, silih asih dapat diartikan saling mengasuh dan
membimbing, silih asih dapat diartikan saling memgasihi. Asih berarti
mengasihi dari hati kepada anak-anak dan kepada keluarga. Asuh dalam
pengasuhan berarti memberikan nutrisi yang cukup dan pendidikan yang
cukup, sementara asah (mengasah) dengan memberikan bekal pada anak
agar memiliki keahlian.

Menurut filosofi jawa asah asih asuh adalah ajaran yang berarti
asah artinya mendidik, memahirkan (belajar), asih artinya mencintai dan
mengasihi dan asuh artinya membina dan membimbing. di ambil dari

ajaran tokoh pendidikkan yaitu tokoh adalah bapak Ki Hajar Dewantara.’

Menurut ki hajar dewantara dalam pendidikan nya ada sistem
among yang melingkupi 3 aspek yaitu asah asih asuh. Asah berfokus pada
ilmu pengetahuan dan wawasan intelektual. Unsur asah lebih

menitikberatkan pada pemikiran peserta didik dalam pemecahan masalah

" Hartono, heny dkk, Surat kartini masa kini catatan para ibu multi peran, (Semarang: Unika,
2020), hal 21.
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yang dihadapi termasuk kreativitas dan kemandirian. Asih mengacu pada
proses pembelajaran yang didasarkan pada unsur kasih sayang, simpati
dan empati pendidik terhadap siswa. Asuh berhubungan dengan unsur
pembinaan dan pembimbingan. Dalam proses pembimbingan diperlukan

ketelatenan, kesabaran serta memperhatikan perbedaan individual®.

Asah asih asuh mempunyai pengertian juga dari dunia kesehatan
yang berarti asuh adalah kebutuhan fisis biomedis, asih artinya kebutuhan
kasih sayang dan emosional, asah artinya kebutuhan stimulasi, bermain
dan gerak.®  Asah asih asuh itu termasuk kebutuhan dasar manusia yang
harus terpenuhi dan harus ada di dalam setiap anak. Dalam kebutuhan
dasar ini dapat dikelompokkan menjadi tiga yaitu asuh, asih, dan asah
(Soetjiningsih, 1995, dalam Nursalam, 2005)

a. Asah (kebutuhan stimulasi)

Stimulasi adalah adanya perangsangan dari lingkungan luar anak, yang
berupa latihan atau bermain. Stimulasi merupakan kebutuhan yang sangat penting
untuk pertumbuhan dan perkembangan anak. Anak yang banyak mendapatkan
stimulasi yang terarah akan cepat berkembang dibandingkan dengan anak yang
kurang mendapatkan stimulasi. Pemberian stimulus ini sudah dapat dilakukan

sejak masa prenatal, dan setelah lahir dengan cara menetekkan bayi pada ibunya®.

¥ Konsep pendidikan ki hadjar dewantara : studi kasus pelaksanaan sistem among di sdn
timbulharjo bantul education concept of ki hadjar dewantara: a case study of among system’s
implementation oleh: Muhammad Soffan Nuri, Mahasiswa PGSD Fakultas lImu Pendidikan

Universitas Negeri Yogyakarta, muhammadsoffannuri@gmail.com
9 Wahyuningsih, sri dkk, Buku Ajar Asuhan Keperawatan Post Partum dilengkapi dengan
Panduan Persiapan Praktikum Mahasiswa Keperawatan, (Sleman: CV Budi Utama, 2019), hal 3.

20 Saputri, nawinda. Modul Teori Asuhan Neonatus Bayi, Balita, dan Anak pra
sekolah.(Yogyakarta: Pustaka Pranala, 2019), hal 58.
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Asah pada panti sangat berguna sekali untuk anak panti agar bila dia keluar dari
pannti ini dia bisa menjadi orang yang bermanfaat untuk sekitar dan lingkungan
masyarakat misal dengan membantu masyarakat mendirikan pengajian dan
membantu kegiatan di masyarakat yang membutuhkan orang banyak. Dengan
adanya asah ayng dilakukan di dalam panti tersebut maka kelak bila anak itu

keluar dari pantii tidak kaget saat menghadapi dunia luar.

Proses pembelajaran, pendidikkan, dan pelatihan yang diberikan sedini
mungkin dan sesuai, terutama pada usia 4-5 tahun ( golden age ). Dengan begitu
kepribadian yang mantap akan terwujud sesusai keinginan, memiliki etika yang
baik, arif, cerdas, mandiri, terampil, dan mampu berproduktivitas dengan baik.
Diberitahu tentang proses pembelajaran yang akan di alami oleh anak di masa
depan itu juga termasuk asah agar anak tidak kaget bila dia kelak akan masuk atau
terjun di pendidikkan yang dia inginkan, dan juga di beri pelatihan untuk sekedar
bisa membaca, menulis, menhitung agar anak juga tidak ketinggalan bila ada

temannya yang sudah melebihl dia dalam belajarnya

b. Asih (kebutuhan emosi dan kasih sayang)

Asih adalah kebutuhan emosi dan kasih sayang yang dapat dilakukan
sejak seorang masih dalam kandungan yang namanya kontak batin antara anak
dan orang tua. Anak yang masih dalam kandungan itu harus di ajak berbicara
atau bisa juga diberi stimulus gerakan mengelus. Lalu saat anak tersebut sudah
lahir maka orang tua pun wajib memberikan pelukan hangat pertama untuk

sang anak agar anak dapat merasakan kasih sayang orang tuanya. Dengan
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begitu anak akan lengket dengan ibu terutama agar sang anak selalu mengingat

ibunya saat dia dewasa.

Kebutuhan rasa aman, kasih sayang, diperhatikan, dihargai, mendapat
pengalaman baru, diberi pujian, dan diberi rasa tanggung jawab dan mandiri
yakni memenuhi kebutuhan rasa aman dari kejahatan yang mengancam
kehidupan anak, di penuhi nya kasih sayang membuat anak menjadi lebih baik
dan mampu mandiri dan menjadi pribadi yang lemah lembut, diperhatikan
selalu maka anak itu pun belajar bahwa sebuah perhatian kecil itu sangatlah
berharga, anak yang selalu dihargai kehadiranya maka anak tersebut mampu
membuat orang juga nyaman disekitarnya karena mereka mendapatkan hal
tersebut dari lingkungan terdekatnya, anak juga mendapat pengalaman baru
yang bisa di rasakan oleh anak agar anak lebih mengenal dunia yang akan dia
hadapi dengan baik dan dia pasti tau cara mengatasinya bila dia mendapat
suatu masalah, anak yang selalu diberi pujian akan selalu berusaha keras untuk
menunjukkan hasil terbaik nya dan membuat orang sekitarnya bahagia
melihatnya dengan begitu anak bisa faham tentang arti pujian, anak yang juga
sudah dididik menjadi mandiri dan bertanggung jawab maka anak itu akan
mudah dalam menyelesaikan setiap ada masalah dan menjadi anak yang

membuat bangga orang tuanya. Kebutuhan asih ini meliput :

1. Kasih sayang orang tua Orang tua yang harmonis akan mendidik dan
membimbing anak dengan penuh kasih sayang. Kasih sayang tidak berarti
memanjakan atau tidak pernah memarahi, tetapi bagaimana orang tua
menciptakan hubungan yang hangat dengan anak, sehingga anak merasa

aman dan senang.
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. Rasa aman Adanya interaksi yang harmonis antara orang tua dan anak
akan memberikan rasa aman bagi anak untuk melakukan aktivitassehari-
harinya.

Harga diri Setiap anak ingin diakui keberadaan dan keinginannya.
Apabila anak diacuhkan, maka hal ini dapat menyebabkan frustasi.
Dukungan / dorongan Dalam melakukan aktivitas, anak perlu
memperoleh dukungan dari lingkungannya. Apabila orang tua sering
melarang aktivitas yang akan dilakukan, maka hal tersebut dapat
menyebabkan anak ragu-ragu dalam melakukan setiap aktivitasnya. Selain
itu, orang tua perlu memberikan dukungan agar anak dapat mengatasi
stressor atau masalah yang dihadapi.

Mandiri Agar anak menjadi pribadi yang mandiri, maka sejak awal anak
harus dilatih untuk tidak selalu tergantung pada lingkungannya. Dalam
melatih anak untuk mandiri tentunya harus menyesuaikan dengan
kemampuan dan perkembangan.

. Rasa memiliki Anak perlu dilatih untuk mempunyai rasa memiliki
terhadap barang-barang yang dimilikinya, sehingga anak tersebut akan
mempunyai rasa tanggung jawab untuk memelihara barangnya.

Kebutuhan akan sukses, mendapatkan kesempatan, dan pengalaman Anak
perlu diberikan kesempatan untuk berkembang sesuai dengan kemampuan

dan sifat-sifat bawaannya. Tidak pada tempatnya jika orang tua
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memaksakan keinginannya untuk dilakukan oleh anak tanpa

memperhatikan kemauan anak®.

Asih di panti gunanya yaitu memberikan kasih sayang seperti anak
sendiri agar mereka merasa dianggap ada dan hadir. Dan juga agar anak
jga bisa saling menyayangi satu sama lain dengan anggota panti baik yang

bayi maupun masih anak sekolah.
c. Asuh (kebutuhan fisik-biomedis)

Yaitu kebutuhan yang menyangkut pada fisik seorang dan
kesehatan alami dari tubuh seorang tersebut.”? Kebutuhan anak yang
terkait dengan gizi, imunisasi, sandang, pangan, papan (Tempat tinggal)
kebutuhan satu ini terkait dengan tentang gizi dari makanan dan minuman
yang dia serap karena bila makanan dan minuman yang masuk di dalam
tubub adalah makanan dan minuman yang baik maka suatu saat anak itu
akan tumbuh menjadi anak baik. Dan juga anak juga harus sering di beri
imunisasi agar daya tahan tubuh anak selalu sehat dan anak mampu
mengejar dunia nya dan mampu bermain dengan teman temannya dengan
riang dan ceria, dan anak pun harus di beri tempat tinggal yang layak
yang tidak harus mewah namun cukup untuk menjadi tempat berteduh dari
panasnya matahari dan dinginya malam hari dan juga bila terjadi hujan
agar anak juga merasa aman dan nyaman.

Termasuk kebutuhan asuh adalah :

2! Saputri, nawinda, Modul Teori Asuhan Neonatus Bayi, Balita, dan Anak pra sekolah,
(YYogyakarta: Pustaka Pranala, 2019), hal 58.
?2 Saputri, nawinda, Modul Teori Asuhan Neonatus Bayi, Balita, dan Anak pra sekolah,
('Yogyakarta: Pustaka Pranala, 2019), hal 56.
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a. Zat gizi yang mencukupi dan seimbang Zat gizi yang mencukupi pada
anak harus sudah dimulai sejak dalam kandungan, yaitu dengan pemberian
nutrisi yang cukup memadai pada ibu hamil. Setelah lahir, harus
diupayakan pemberian ASI secara eksklusif, yaitu pemberian ASI saja
sampai anak berumur 4-6 bulan. Sejak berumur 6 bulan, sudah waktunya
anak diberikan makanan tambahan atau makanan pendamping ASI.
Pemberian makanan tambahan ini penting untuk melatih kebiasaan makan
yang baik dan untuk memenuhi kebutuhan nutrisi yang mulai meningkat
pada masa bayi dan prasekolah, karena pada masa ini pertumbuhan dan
perkembangan yang terjadi adalah sangat pesat, terutama pertumbuhan
otak.

b. Perawatan kesehatan dasar Untuk mencapai keadaan kesehatan anak yang
optimal, diperlukan beberapa upaya, misalnya imunisasi, kontrol ke
Puskesmas / Posyandu secara berkala, diperiksakan segera bila sakit.
Dengan upaya tersebut, keadaan kesehatan anak dapat dipantau secara
dini, sehingga bila ada kelainan maka anak segera mendapatkan
penanganan yang benar.

c. Pakaian Anak perlu mendapatkan pakaian yang bersih dan nyaman
dipakai. Karena aktivitas anak lebih banyak, hendaknya pakaian terbuat
dari bahan yang mudah menyerap keringat.

d. Perumahan Dengan memberikan tempat tinggal yang layak, maka hal
tersebut akan membantu anak untuk bertumbuh dan berkembang secara
optimal. Tempat tinggal yang layak tidak berarti rumah yang berukuran

besar, tetapi bagaimana upaya kita untuk mengatur rumah menjadi sehat,
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cukup ventilasi, serta terjaga kebersinan dan kerapiannya,tanpa
mempedulikan berapapun ukurannya.

e. Kesegaran jasmani (olah raga dan rekreasi) Aktivitas olah raga dan
rekreasi digunakan untuk melatih otototot tubuh dan membuang sisa
metabolisme, selain itu juga membantu meningkatkan motorik anak, dan
aspek perkembanganlainnya. Aktivitas olah raga dan rekreasi bagi anak

balita merupakan aktivitas bermain yang menyenangkan?.

Asuh pada panti gunanya untuk memberikan hak asuh yang harus
di terima anak panti dengan baik dengan memberikan pengasuhan yang
baik dan tepat sehingga sesuai dengan usia dan sifat anak yang
berbeda.denggan begitu anak mampu mencontoh pengasuhan dari

pengasuh untuk di terapkan pada masa datang.
2. Metode Asah Asuh Asih

Adapun Macam - macam Metode pola asuh yang mampu diberikan

kepada anak. Yaitu pola asuh permisif, otoriter, autoratif

Pola asuh permisif ini mengajarkan anak tentang kebebasan atas dirinya

dan tidak mengekang anak tersebut dalam hal apapun.

Pola asuh otoriter yakni pola asuh otoriter yakni poa asuh yang tidak
memberikan ruang untuk anak agar masuk dan berdiskusi dengan keluarga. Dan

ini sangat menekan anak agar anak mudah di atur.

2% saputri, nawinda, Modul Teori Asuhan Neonatus Bayi, Balita, dan Anak pra sekolah,
(Yogyakarta: Pustaka Pranala, 2019), hal 56-57.
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Pola asuh autoratif ini di sarankan oleh ahli guna orang tua. Pola ini
membuat batasan batasan terhadap sikap dan perilaku anak. Dan ini sangat
dianjurkan untuk menggunakan pola asuh seperti ini karena tidak menggunakan

kekerasan pada anak.

Menurut Stewart dan Koch (1983) ada tiga pola asuh yang cenderung
diketahui masyarakat yaitu : pola asuh otoriter, pola asuh demokratis, pola asuh
permisif.Secara umum pola asuh orang tua dibedakkan menjadi tiga jenis yaitu

pola asuh orang tua :

Pola asuh otoriter adalah pola asuh orang tua yang lebih terhadap
pembentukkan kepribadian si anak dengan menggunakkan metode memberikan
standar yang wajib di turuti oleh anak dan juga berdampingan ancaman. Adapun

ciri-ciri pola asuh otoriter sebagi berikut:

1. Anak wajib patuh terhadap orang tua dan mengikuti kehendak orang tua.

2. Orang tua mengontrol anak dengan ketat dalam apapun

3. Anak tidak pernah diberikan pujian walau anak tersebut membuat senang
hati orang tua.

4. Dengan anak orangtua tidak pernah mau berkompromi dengan anak dan
saat berkomunikas dengan anak pun hanya fokus pada tujuan orang tua

mendidikk anak.

Pola asuh otoriter ini lebih menerapkan pola asuh nya menggunakkan

aspek - aspek berikut :

1. Orang tua mengekang anak untuk bergaul dan memilih teman saat bergaul
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2. Orang tua memberi anak kesempatan untuk berdialog, mengeluh, dan
berpendapat namun anak harus tetap mengikuti kata-kata oramg tua.

3. Orang tua yang menentukkan aturan bagi anak baik di dalam rumah
maupun di luar rumah dan kegiatan apa saja yang harus mereka lakukan.

4. Orang tua memberikan kesempatan pada anak untuk berinisiatif dam
bertindak dalam menyelesaikan masalahnya

5. Orang tua melarang untuk iku dalam kegiatan berkelompok.

6. Orang tua menuntut anak untuk punya sikap bertanggung jawab tanpa di
beritahu penting rasa tanggung jawab.

Adapun dampak yang timbul dari pola asuh otoriter ini sebagai berikut : anak

jadi mudah tersinggung, menjadi penakut dalam hal hal yang aka mereka

jalani, anak menjadi sering murung dan sering tidak bahagia dikarenakan

terbayang akan hukuman yang selalu di berikan oleh orang tuanya, anak dapat

mudah terpengaruh, mudah stress, juga mampu membuat masa depan yang

tidak jelas.

Pola asuh permisif ini pola asuh orang tua pada anak dalam rangka
membentuk kepribadian anak dengan cara pengawasan yang sangat longgar dan
memberikan kesempatan pada anak dalam melakukan sesuatu apapun diluar
pengawasan mereka. Dalam metode ini orang tua cenderung tidak menegur
apabila anak melakukan kesalahan saat di bimbing maupun saat anak dalam
bahaya. Sikap orang tua dari pola asuh ini adalah hangat dan sangat di sukai oleh

anak dan orang lain.Pola asuh permisif ini mempunyai ciri sebagai berikut :

1. Orang tua bersikap acceptance tinggi namun kontrolnya rendah, anak di

izinkan membuat keputusan dan kehendaknya sendiri
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2. Orang tua membebask anak untuk menyatakkan keinginna, pendapatnya.
3. Orang tua bahkan tak pernah memberik dan menerapkan hukuman pada

anak.

Pola asuh permisif menerapkan pola asuhanya menggunakkan aspek-aspek

sebagai berikut :

1. Orang tidak perduli tentang persahabatan anak nya dengan siapa saja.

2. Orang tua kurang perhatian kepada anak, sehingga jarang ada yang
membuka komunikasi antara mereka.

3. Orang tua tidak perduli tentang pergaulan anaknya dan bagaimana anak
nya di masyarakat.

4. Orang tua membiarkan anak dengan masalahnya sendiri agar dia mampu
menyelesaikan masalah sendiri.

5. Orang tua membebaskan untuk memilih berkelompok dengan siapa saja.

Berbagai macam dampak yang di timbulkan dari pola asuh ini terhadap sifat
anak sebagai berikut: anak menjadi agresif terhadap sesuatu dan suka berontak
bila dia terlalu di atur oleh orang tuanya, kuranh percaya diri dan sulit

mengendalikan emosi diri,dan membuat prestasi nya rendah.

Pola asuh demokrasi pola asuh orang tua yang menerapkan perlakuan terhadap
anak dalam rangka membentuk kepribadian anak dengan cara memprioritaskan
kepentingan anak yang bersikap rasional.Pola asuh demokrasi mempunya ciri- ciri

sebagai berikut :

1. Anak diajarkan mandiri

2. Anak juga selalu dilibatkan saat orang tua mengambil sebuah keputusan
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3. Mengutamakan anak,namun mereka juga harus mau diatur oleh orang tua

4. Tidak menuntut anak harus bisa, karena orang tua tau kemampuan anak
seperti apa dan bagaimana, dam orang tua percaya pada kemampuan anak.

5. Orang tua melakukan pendekatan dengan anak dengan cara yang halus dan

hangat.

3. Tujuan Asah Asih Asuh

Asah asih asuh adalah sebuah proses yang bertujuan untuk mengembangkan
pertumbuhan dan perkembangan aspek yang ada di dalam diri anak sejak bayi
hingga dewasa. Ini harus di lakukan oleh guru dan orang tua. Agar anak mampu
membedakan baik dan buruk yang harus dilakukan atau di contoh . Karena bisa
saja merekalah orang yang akan anak temui di lingkungan sekitar dan yang

merawat mereka dengan cara dan aturan mereka sendiri.

Dengan menggunakan asah asih asuh di dalam sebuah lingkungan maka akan
membuat anak menjadi pribadi mempunyai mental yang bagus memiliki
kecerdasan dan kepribadian yang baik serta mempunyai rasa untuk saling

menyanyangi sesama.

a. Membantu belajar dan membibimng anak untuk bertanggung jawab atas
segela perbuatan yang dilakukan. Misal kan menggosok gigi . Setelah gosok
gigi sikat gigi harus di letakkan kembali pada tempatnya.

b. Membantu belajar dan membimbing anak untuk mandiri agar anak mampu
melakukan hal yang mungkin di sendiri bisa lakukan tanpa bantuan orang lain

dan anak juga bisa belajar agar tidak terlalu bergantung dengan orang lain.
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Misalkan membersihkan kamar tidur, peralatan makan, dan kebutuhan hidup
nya sendiri.

c. Membantu dan melatih anak untuk dapat berpendapat agar anak mampu
menyuarakan pendapat dengan baik dan mampu berkomunikasi dengan baik
pula. Misalkan dengan di ajak ke dalam sebuah forum pertemuan dan lain

lain?,

Pada dasarnya baik anak yatim maupun piatu itu mereka mempunyai orang
tua namun orang tuanya telah pergi sehinggga mereka di rawat oleh panti asuhan
dan di asuh di sana. Dengan begitu mereka memilik orang tua walaupun bukan
kandungnya namun mereka harus tetap berbakti pada mereka selayaknya orang
tua kandung mereka sendiri dan sudah di jelaskan dalam Al - Quran surah Al -
Ankabut ayat 8

"Kami wajibkan kepada manusia agar (berbuat) kebaikan kepada kedua
orangtuanya. Dan jika keduanya memaksa mu untuk mempersekutukan aku
dengan sesuatu yang engkau tidak mempunyai ilmu tentang itu, maka janganlah
engkau patuhi keduanya. Hanya kepadaku tempat kembali mu. Dan aku akan

kabarkan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan®.
B. Konsep Pendidikkan dan Pembinaan

1. Pengertian Pendidikkan dan Pembinaan

24k, jatie, Bunga Rampai Psikologi Perkembangan Memahami dinamika Perkembangan Anak,
(Sidoarjo: Zifatama Jawara, 2019), hal 6-8.
% hamid, syamsul rijal, Mutiara Hikmah Islami, (Jakarta: Bhuana llmu, 2017), hal 7.
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UU SISDIKNAS No. 2 tahun 1989: Pendidikan adalah usaha sadar
untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran,
dan latihan bagi peranannya di masa yang akan datang.”® Undang undang
no 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikkan nasional, pasal 1
menyatakan bahwa pendidikkan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, ahlak
mulia serta ketrampilan yang diperlukan dirinya masyarakat bangsa dan

negara.”’

Pendidikkan adalah proses pengubahan sikap dan tata laku
seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia
melalui upaya pengajaran dan pelatihan; proses, cara, perbuatan mendidik

menurut kbbi daring

Menurut Etimologi ( Bahasa ) Pendidikan dalam Islam : dalam
Bahasa Arab Pendidikan : berasal dari kata Tarbiyah, dengan kata kerja
Rabba yang memiliki makna mendidik atau mengasuh. Jadi Pendidikan
dalam Islam adalah Bimbingan oleh pendidik terhadap perkembangan
jasmani, rohani dan akal anak didik sehingga bisa terbentuk pribadi
muslim yang baik. dalam Bahasa Yunani: Pendidikan berasal dari kata

Pedagogi, yaitu dari kata “paid” artinya anak dan “agogos” artinya

2" M,Prayitno, Dasar Teori dan Praksis, (Jakarta: Garsindo, 2009), hal 259.
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membimbing. ltulah sebabnya istilah pedagogi dapat diartikan sebagai

“ilmu dan seni mengajar anak (the art and science of teaching children).

Pendidikkan adalah kegiatan yang dilakukan secara sadar ada
keinginan untuk melakukan kegiatan tersebut dengan senang hati disebut
juga pendidikkan.di suatu ruangan terdapat guru dan beberapa murid yang
sedang belajar membaca juga merupakan pendidikkan. Bimbingan ulamg
yang dilakukan di luar sekolah itu akan membuat murid lebih paham dan
menherti apa yang harus dilakukan di masa depan. Pendidikkan bukan
hanya buku saja pendidikkan juga untuk jasmani dan rohani seseorang
agar kelak dengan ilmu dia selamat dunia dan akhirat. Pendidikkan juga
bukan hanya untuk membuat seseorang menjadi pandai namun juga dapat
merubah sifat sikap seseorang menjadi baik dan mampu hidup

berdampingan dengan semua ciptaan tuhan dengan baik dan damai.

Adapun pengertian pendidikkan pada zaman dahulu hingga zaman

sekarang

Pada zaman purba pendidikkan belum ada teknologi dan fokus
pendidikkannya dalam sikap sifat cara bertahan hidup dan mengontrol
emosi . Seperti cara mencari makan , mencari tempat tinggal ,cara
menemukan teman, cara berbagi, cara mencintai mahluk hidup

disekitarnya.

Adapun pengertian yang berasal dari pengalaman mengasuh anak:

Pendidikkan yang dilakukan oleh ibu ibu rumah tangga, guru guru

sekolah, pengasuh. Itu juga disebut pendidikkan yang sesungguhnya
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karena pendidikkan memamng ilmu tapi juga harus di barengi dengan
usaha, praktik misalnya seorang guru bagi calon guru kelak. Dan
pendidikkan menurut mereka juga berbeda dan juga beragam caranya.
Dari yang mudah hingga yang susah mereka sudah pernah mengalaminya
maka dari itu juga bisa di sebut dengan pendidikkan karena mereka telah
mengalami langsung sebuah kejadian tanpa harus membaca buku semisal.
Cara mendiamkan bayi menangis, cara memakaikan baju pada anak dan
masih banyak lagi.namun ada yang membedakan dari pendidikkan pada
zaman purba yaitu di zaman ini mereka juga bisa membaca buku tentang

parenting dan tentang anak.

Mendidik maknanya adalah membuat manusia lebih baik dari
sebelumnya dan membuat manusia mebingkatkan hidupnya dari yang

lama menjadi yang baru dan dari yang buruk menjadi baik.?®

Adapun menurut undang undang sistem pendidikkan nasional no
20 Tahun 2003, proses pembelajaran pada anak sejatinya dibedakan
menjadi tiga jalur sebagai berikut pendidikkan infromal, pendidikkan
formal, pendidikkan non formal. Pendidikkan informal adalah kegiatan
pendidikkan yang dilakukan di lingkungan keluarga dengan menggunakan

sikap mandiri.

a. Pendidikan formal adalah pendidikan yang dilaksanakan di
sekolah secara teratur dan tersusun dengan baik dan

menggunakan jenjang pada tiap pendidikan dan juga

%8 Neolaka, amos &Neolaka, amalia a, Landasan Pendidikan Dasar Pengenalan diri sendiri
menuju Perubahan, (Depok: Kencana, 2017)
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memilik syarat-syarat yang jelas. Adapun jenjang
pendidikan di pendidikan formal yaitu: pendidikkan anak
usia dini (Paud), sekolah dasar (SD), sekolah menengah
pertama (SMP), sekolah menengah atas (SMA), dan
universitas.

b. Pendidikkan non formal adalah pendidikkan yang digelar
untuk masyarakat yang memerlukan pendidikkan sebagai
penambah pendidikkan formal yang belum tuntas. Misal
sekolah untuk rakyat yang sudah berumur, panti asuhan,

mengaji®®.
2. Pengertian Pembinaan

Pembinaan adalah sebuah kata asal bina yang terdiri dari imbuhan
pe dan an maka disebut pembinaan. Pembinaan juga disebut sebagai usaha
atau kegiatan yang dilakukan secara baik dan benar untuk mendapatkan
hasil yang bagus. Pembinaan juga merupakan kegiatann yang mampu
meningkatkan potensi dan menumbuhkan potensi baru agar semakin
kteatif seseorang tersebut dan juga membantu untuk mencapai tujuan
seseorang dengan mengembangkan potensi yang ada dalam diri orang
tersebut dengan baik dan juga mempunyai masa depan yang baik.
Pembinaan juga disebut sebuah kelompok yang membantu seseorang
untuk mengembangkan potensi dan bakat dengan kegiatanyang sesuai

dengan senang dan dari keinginan nya sendiri guna menambabh,

% Sudarsana, i ketut, Covid-19 Perspektif Pendidikkan,(...: Kita Menulis, 2020), hal:65.
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meningkatkan sebuah bakat yang akan menjadi bekal untuk masa depan
yang baik dan benar dan terarah®. Pembinaan merupakan kegiatan
memberikan ilmu secara resmi dan tidak resmi yang dilakukan oleh
sekelompok orang yang mengatur merencanakn dan yang akan
bertanggung jawab pada kegiatan berilmu trrsebut guna membantu
seseorang agar mempunyai ketrampilan dan kepribadaian yang baik yang

mampu di manfaatkan untuk mencapai kehidupan yang baik.
C. Konsep Panti Asuhan dan Anak Yatim
1. Pengertian Panti Asuhan

Kamus Besar Bahasa Indonesia mendefinisikan panti asuhan
sebagai rumah tempat memelihara dan merawat anak yatim piatu dan
sebagainya®’. Departemen Sosial Republik Indonesia menjelaskan
bahwa:“Panti asuhan adalah suatu lembaga usaha kesejahteraan sosial
yang mempunyai tanggung jawab untuk memberikan pelayanan
kesejahteraan sosial kepada anak telantar dengan melaksanakan
penyantunan dan pengentasan anak telantar, memberikan pelayanan
pengganti fisik, mental, dan sosial pada anak asuh, sehingga memperoleh
kesempatan yang luas, tepat dan memadai bagi perkembangan
kepribadiannya sesuai dengan yang diharapkan sebagai bagian dari
generasi penerus cita-cita bangsa dan sebagai insan yang akan turut serta
aktif di dalam bidang pembangunan nasional.”Kesimpulan dari uraian di

atas bahwa panti asuhan merupakan lembaga kesejahteraan sosial yang

% purna, Sapta kunta, Kerangka Pembinaan Olahraga Disabilitas, (Sidoarjo: Zifatama Jawara,
2020), hal:55.
31 Kbbi, id.
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bertanggung jawab memberikan pelayanan pengganti dalam pemenuhan
kebutuhan fisik, mental, dan sosial pada anak asuhnya, sehingga mereka
memperoleh  kesempatan yang luas, tepat dan memadai bagi

perkembangan kepribadian sesuai dengan harapan.

Panti asuhan dalam sistem ini santunan, bantuan, dan pertolongan
terhadap anak panti asuhan dengan memberi pelayanan kesejahteraan dan
kebutuhan fisik, mental, dan sosial dengan cara menempatkan mereka
dalam sebuah tempat yang disebut panti asuhan. Dam sudah dijelaskan

oleh allah melalui firman dibawah ini :
Q.s An-nisa : 36

onSaally oailly Laofll eys wa) crnils Fes & & Yy A 1l
Sond Y Al )% a0 e Ly Jutll (5 iafly anlially AT STy 38l 63 s

“Dan berbuat baiklah kepada kedua orang ibu bapak, karib kerabat,

anak - anak yatim"

Mereka adalah anak yang mendapat asuhan dan perawatan walau
tak tinggal bersama dengan keluarga tapi mereka tinggal di sebuah pondok
yang disebut panti asuhan. Ditempat tersebut mereka tinggal berasama
banya anak dan dari beragam latar belakang anak yang sama sama
mempunyai latar belakang anak yang tidak mempunya saudara atau orang
tua yang mengasuh. Adapun pola yang di tetapkan di panti ini melakukan

pengasuhan dan perawatan sebagai berikut:
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a. Anak yatim yang bertempat tinggal di panti dan dirawat
oleh keluarga panti. Maka merekalah yang mengurus dan
mengasuh anak anak selama berada diluar kegiatan yang
ada di panti dan sekolah tiap rumah juga harus di hitung
siapa saja yang dapat tinggal di panti tersebut.

b. Anak-anak panti ditempatkan di satu asrama yang sama,
namun ada nya pemisahan antara laki-laki dan perempuan
dan juga di dalamnya juga sudah ada penjaga dan pembina

anak anak untuk masing masing tempat.

Sistem ini juga mempunyai kelebihan sebagai berikut:

1. Walau anak panti itu jauh dari keluarga. Tetapi mereka
masih bisa merasakan mempunyai keluarga dari panti.

2. Mereka dapat mengembangkan kreativitas mereka dengan
kegiatan yang ada di panti dan juga dapat memakai fasilitas
yang ada sebagai pendukung.

3. Disana mereka juga dapat menjadi pribadi yang mandiri.
Karena sudah terbiasa dengan aturan yamg ada di panti
yang mengharuskan anak anak tersebut harus bisa

melakukan sesuatunya dengan mandiri.

Adapun kekurangan dari sistem ini sebagai berikut :

1. Mereka mempunyai sifat rendah diri terhadap lingkungan
luar panti karena mereka merasa mereka berbeda dengan

lingkungan.
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2. Selama di panti mereka juga terkadang merasa tertekan dan
meresa terkekang yang dikarenakan sikap pengasuh yang
kurang baik, jahat, terlalu keras, itu dapat menyebabkan
dendam pada anak panti dan mereka bisa saja membenci

panti dan seisinya tersebut.

Walau begitu sistem begitu terkadang masih berlaku di
masa sekarang dan dalam masyarakat. Sebagaimana yang
dilakukan beberapa organisasi dan yayasan islam dalam
menyantuni, membantu, dan menolong anak-anak yang hidupnya

terlantar. Hal tersebut disebabkan dengan faktor berikut :

a. Panti asuhan dapat menampung anak yatim piatu lebih banyak.

b. Kehidupan sosial dan ekonomi yang rendah di masyarakat. Yang kurang
mampu mengasuh anak anak yatim piatu tersebut hingga mereka terlantar.

c. Dalam panti asuhan juga terdapat pelaksanan program pembinaan yang
secara terstruktur dengan baik sehingga mampu melaksanakn pendidikkan
juga di dalam panti tersebut.

d. Donatur juga dapat melihat rupa dan fisik anak anak yang mereka santuni.

e. Daya tampung di panti juga bisa lebih banyak dan luas. Sehingga sangat

bisa memberi tempat untuk anak yatim piatu yang terlantar.

Namun ada satu masalahnya yaitu sumber daya manusia yang kurang dan

tidak profesional untuk mengasuh dan membina anak anak yatim piatu dan juga
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untuk membayar mereka setiap bulan nya dalam mengelola panti tersebut. Maka

dari itu terkadang mereka berasal dari orang yang bekerja secara sukarela.*

Panti asuhan baitul yatim adalah panti yang didirikan oleh seorang ibu
yang merasa kasihan kepada anak anak yang masih kecil yang terbuang dan tak di
urus oleh orang tuanya . Dan akhirnya panti tersebut didirikan dan banyak anak
usia dini yang masih tinggal di sana dengan teman teman yang lain dan belajar
dan hidup bersama. Di panti ini juga memberikan sekolah untuk anak pantinya
seperti sekolah pada umumnya . Lalu setelah selesai sekolah mereka juga akan di
beri pelajaran agama tambahan dan mengaji.2017 baru berdiri di sini. Disini

sudah 11 tahun saya tempati.

Saya cape jika mengurus anak smp sma bila di panti maka dari itu saya
memutuskan untuk mengasuh anak mulai dari umur 0-8 tahun saja. Dan saya juga

berharap agar anak ini mampu membaca al quran bisa agar untuk masa tuanya.

Panti ini berdiri turun temurun dari keluarga awalnya tidak punya apa2

lalu bisa ngontrak dan beli tanah di sini. Bisabangun sendiri.
Yang mengelola Siti Nur Afifah dan Abdul Adzim mengelola.

Kondisi panti alhamdulillah tidak sampai kelaparan anak anak dan
alhamdulillah donaturr juga masih membantu lewat transfer dan barang dan kotak

amal.

%2 Muchsin, Mari Mencintai Anak Yatim, (Jakarta: Gema Insani Press, 2003), hal 31-34.

35



Anak anak di sini normal aja mbak ya namanya juga anak2 pasti ada nakal
nya. Pengasuh nya ada 5 . Itu sekaligus juga merangkap menjadi ustad dan
ustadzah saat mengaji dan juga membantu kegiatan di panti.Disini menerapkan
asah asih asuh secara otomatis karena kan kita seperti merawat anak sendiri .
Anak anak di panti ini sekolah di sekolah umum di sekitar dan dekar panti saja.
Kegiatan khusus nya di sini ada mengaji dan hapalan setiap sore sampai magrib.
Ada kegiatan panti ini pagi anak anak sekolah, siang anak pulang makan dan tidur
lalu sorenya mengaji di panti bersama sampai isya. Ngaji nya di sini
menggunakkan iqro dan hafalan hafalan surat surat pendek. Lalu tidur. Di sini
saya menyediakan tv dan hp untuk hiburan anak anak. Di panti ini ada kegiatan
khusus biasanya berenang seminggu sekali. Dikarenakan covid 19 dan musim
huja seperti ini maka kegiatan tersebut di tiadakan sementara. Walaupun dalam

kondisi covid seperti ini alhamdulillah baik baik saja dan cukup dalam segala hal.

Adapun latar belakang anak anak di panti ini adalah anak yang di titipkan
oleh keluarga nya dan ada juga anak memang sudah tidak mempunyai orang tua

dan keluarganya menitipkan mereka disini.

Saya tanya dulu apakah anak ini mau di titipkan di sini dan mau di arahkan

ke pondok atau sekolah anak tersebut.

Untuk kamar anak laki berada di bawah dan anak perempuan berada di

atas...

Di sini kita hanya punya akta tanah.

Mengaji nya menggunakan iqro
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Metode nya mengunakan baca dan hafalan. Untuk tulis yang anak anak

yang besar.
2. Pengertian Yatim

Istilah yatim merupakan saduran dari Bahasa Arab. Artinya adalah
seorang anak dalam usia belum baligh, yang ditinggal wafat oleh salah
satu dari kedua orang tua kandungnya. Masyarakat mengenal pula istilah
yatim piatu yang berarti seorang anak tanpa kedua orang tua. Bisa jadi
karena dua-duanya telah berpulang atau bahkan meninggalkan kewajiban
asuhnya. Seiring waktu, kemudian istilah yatim digunakan untuk
menyebut anak yang kehilangan ayah, dan anak yang kehilangan ibunya

disebut piatu
Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman:

"Maka terhadap anak yatim janganlah engkau berlaku sewenang-
wenang." (QS. Ad-Duha 93: Ayat 9)
" tanak yatim yang ada hubungan keraba (kepada)"

(15Ayat :90Balad -Al .QS)
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Hadits riwayat Imam Bukhari
Sl K D) b gl a5 0 A e A0 e d sk 0B ¢ 08 s o Jiks Ce
sl 515 AL Vs Ll 535
Dari Sahl bin Sa’ad r.a berkata: “Rasulullah SAW bersabda: “Saya dan
orang yang memelihara anak yatim itu dalam surga seperti ini.” Beliau

mengisyaratkan dengan jari telunjuk dan jari tengahnya serta merenggangkan

keduanya.”
Hadits riwayat Imam Muslim
oot 315 LI B ST S b S 55 W ) 51 Al Qa8

“Orang yang menanggung (mengasuh) anak yatim miliknya atau milik orang lain,
aku dan dia seperti dua jari ini di surga.” Malik (perowi hadits) mengisyaratkan

jari telunjuk dan jari tengah.” (HR. Muslim)
Hadits riwayat Thabrani
Bl 4 a5 e (B R 53 5 adale (b i ol (o i i

Diriwayatkan oleh Abu Ya’la dan Thobrani, Shahih At Targhib Al Albani
bahwa: “Barang siapa yang mengikutsertakan seorang anak yatim di antara dua
orang tua Muslim, dalam makan dan minumnya, sehingga mencukupinya maka ia

pasti masuk surga.”

Terdapat seorang lelaki datang kepada Nabi Muhammad SAW untuk
mengeluhkan kekerasan hatinya. Nabi pun bertanya padanya: sukakah kamu? Jika

hatimu menjadi lunak dan kebutuhanmu dapat terpenuhi? Kasihilah anak yatim
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dengan mengusap mukanya, serta berilah makan dari makananmu, maka niscaya

hatimu menjadi lunak dan kebutuhanmu dapat terpenuhi.”
Hadits riwayat Ahmad dan Abu Dawud

5 el o &I 5 il ) Al e»wy\@gjgumu\@w _us‘fm GESAT el Cul §

s I Gl

“Wahai Saib, perhatikanlah akhlak yang biasa kamu lakukan ketika kamu
masih dalam kejahiliyahan, maka laksanakanlah pula dalam keislaman. Jamulah

tamu, muliakanlah anak yatim dan berbuat baiklah kamu pada tetanggamu.”

Dari beberapa hadits tersebut maka dapat diketahui bahwa memuliakan
anak yatim memang dianjurkan dan bahkan dijanjikan surga. Karena itu, kita
harus menyantuni anak yatim dimanapun dan kapanpun, dan cara paling mudah
adalah dengan memberi makan anak yatim serta menyayanginya layaknya

menyayangi anak kandung sendiri.
D. Penelitian Terdahulu

Penelitian yang menjadi rujukan oleh peneliti adalah pola pembinaan di
panti asuhan rumah yatim ar rahman sleman yogyakarta di susun oleh kinasih
novarisa 2014. Dalam penelitiannya yaitu tentang anak yatim di panti asuhan
rumah yatim ar rahman dan 1. Mengetahui apa itu pola bagaimana cara
mengajarkan nya di lingkungan panti 2. Memberikan pengertian tentang
pembinaan dan metode pembinaan 3. Memberikan pengertian tentang panti

asuhan dan anak yatim.
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Penelitian yang menjadi rujukan oleh peneliti adalah Hubungan Peran
Pengasuh dan Keterpenuhan Kebutuhan pada Aspek - Aspek Perkembangan
Pribadi yang Integral Anak - anak Asuh di Panti Asuhan Pondok "El Jireh"
Yogyakarta di susun oleh Margaretha Suryaniy. Yang saya dapat dari penelitian
ini adalah perlunya integritas yang tinggi bagi pengasuh dan anak asuh agar
mendapatkan hasil dan perkembangan yang baik dalam pengasuhan di panti

tersebut.

Penelitian yang menjadi rujukan oleh peneliti adalah Pola Asuh Panti
Asuhan dalam Membina Moral Anak Asuh (Studi Deskriptif di Panti Asuhan
Nirmala) di susun oleh Aini Hayati Putri. Yang saya dapat dari penelitian ini
adalah betapa pentingnya dalam panti asuhan untuk membina moral anak walau
ada cara yang agak tegas dan berbeda agar anak tersebut mampu memiliki moral
yang baik dan menjadi pribadi yang baik pula di masyarakat dan bila mengalami
kesulitan untuk menangani moral dalam anak kita wajib datang pada konselor
atau psikilog dan bersikap sabar dalam menghadapi sikap moral anak yang

mungkin belum baik.

E. Kerangka Pikir

Kata asah asih asuh itu berasal dari kata silih asah silih asih silih asuh yang
berasala dari suku sunda jawa barat. Dalam kamus besar bahasa indonesia silih
berarti saling, ganti, tukar. Silih asah dapat diartikan saling mengingatkan, silih
asih dapat diartikan saling mengasuh dan membimbing, silih asih dapat diartikan
saling memgasihi. Asih berarti mengasihi dari hati kepada anak-anak dan kepada

keluarga. Asuh dalam pengasuhan berarti memberikan nutrisi yang cukup dan
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pendidikan yang cukup, sementara asah (mengasah) dengan memberikan bekal

pada anak agar memiliki keahlian.

Pola asuh adalah sebuah sistem atau cara yang dilakukan orang tua atau
pengasuh untuk merawat dan mengasuh anak. Adapun Macam - macam Metode
pola asuh yang mampu diberikan kepada anak. Yaitu pola asuh permisif, otoriter,
autoratif Pola asuh permisif ini mengajarkan anak tentang kebebasan atas dirinya
dan tidak mengekang anak tersebut dalam hal apapun.Pola asuh otoriter yakni
pola asuh otoriter yakni poa asuh yang tidak memberikan ruang untuk anak agar
masuk dan berdiskusi dengan keluarga. Dan ini sangat menekan anak agar anak
mudah di atur. Pola asuh autoratif ini di sarankan oleh ahli guna orang tua. Pola
ini membuat batasan batasan terhadap sikap dan perilaku anak. Dan ini sangat
dianjurkan untuk menggunakan pola asuh seperti ini karena tidak menggunakan

kekerasan pada anak.

Pendidikkan adalah kegiatan yang dilakukan secara sadar ada keinginan
untuk melakukan kegiatan tersebut dengan senang hati disebut juga
pendidikkan.di suatu ruangan terdapat guru dan beberapa murid yang sedang
belajar membaca juga merupakan pendidikkan.Adapun menurut undang undang
sistem pendidikkan nasional no 20 Tahun 2003, proses pembelajaran pada anak
sejatinya dibedakan menjadi tiga jalur sebagai berikut pendidikkan infromal,

pendidikkan formal, pendidikkan non formal.

Pembinaan juga disebut sebagai usaha atau kegiatan yang dilakukan

secara baik dan benar untuk mendapatkan hasil yang bagus.
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Panti asuhan merupakan lembaga kesejahteraan sosial yang bertanggung
jawab memberikan pelayanan pengganti dalam pemenuhan kebutuhan fisik,
mental, dan sosial pada anak asuhnya, sehingga mereka memperoleh kesempatan
yang luas, tepat dan memadai bagi perkembangan kepribadian sesuai dengan

harapan.

Berdasarkan penjelasan di atas, dengan ini menarik perhatian peneliti
untuk meneliti pola asah asuh asih di Panti Asuhan Baitul Yatim. Penelitian ini
dilakukan menggunakkan metode observasi, dan metode wawancara serta metode
dokumentasi untuk mendukung penelitian agar mendapat hasil maksimal dalam
penelitian tentang " pola asuh asah asih di Panti Baitul Yatim (studi kasus di Panti
Asuhan Baitul Yatim Sukodono, Gedangan, Sidoarjo)..

tentang kerangka berpikir penelitian.
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Bagan 1.1

Panti asuhan
Baitul Yatim

Pola asuh asah

SERIENTLEN asih di panti Baitul
Yatim

Memberikan
pertanyaan pada
pengasuh dan
ustad dan ustada

Observasi Panti
Asuhan Baitul
Yatim

Melalui gambar ini peneliti berusaha memaparkan secara sederhana bahwa
ada lima tahapan untuk memudahkan dalam pemahaman mengenai penelitian
yang diteliti oleh peneliti, yaitu (1) Panti Asuhan (2) Panti Asuhan Baitul Yatim
(3) pola asah asuh asih di Panti Baitul Yatim (4) observasi Panti Baitul Yatim (5)
mengumpulkan informasi dengan metode wawancara pada pengasuh, ustadz dan
ustdazah, dan beberapan anak panti. Dengan lima tahapan diatas maka dapat
diketahui untuk mengetahui pola asah asuh asih di Panti Baitul Yatim maka harus
di jelaskan dahulu apa itu pola asah asuh asih lalu baru setelah itu di jelaskan

tentang panti asuhan dan pola asah asuh asih di Panti Asuhan Baitul Yatim.

F. Tinjauan Pustaka

Penelitian yang menjadi rujukan oleh peneliti adalah pola pembinaan di

panti asuhan rumah yatim ar rahman sleman yogyakarta di susun oleh kinasih

43

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



novarisa 2014. Dalam penelitiannya yaitu tentang anak yatim di panti asuhan
rumah yatim ar rahman dan 1. Mengetahui apa itu pola bagaimana cara
mengajarkan nya di lingkungan panti 2. Memberikan pengertian tentang
pembinaan dan metode pembinaan 3. Memberikan pengertian tentang panti

asuhan dan anak yatim.

Penelitian yang menjadi rujukan oleh peneliti adalah Hubungan Peran
Pengasuh dan Keterpenuhan Kebutuhan pada Aspek - Aspek Perkembangan
Pribadi yang Integral Anak - anak Asuh di Panti Asuhan Pondok "El Jireh"
Yogyakarta di susun oleh Margaretha Suryaniy. Yang saya dapat dari penelitian
ini adalah perlunya integritas yang tinggi bagi pengasuh dan anak asuh agar
mendapatkan hasil dan perkembangan yang baik dalam pengasuhan di panti

tersebut.

Penelitian yang menjadi rujukan oleh peneliti adalah Pola Asuh Panti
Asuhan dalam Membina Moral Anak Asuh (Studi Deskriptif di Panti Asuhan
Nirmala) di susun oleh Aini Hayati Putri. Yang saya dapat dari penelitian ini
adalah betapa pentingnya dalam panti asuhan untuk membina moral anak walau
ada cara yang agak tegas dan berbeda agar anak tersebut mampu memiliki moral
yang baik dan menjadi pribadi yang baik pula di masyarakat dan bila mengalami
kesulitan untuk menangani moral dalam anak kita wajib datang pada konselor
atau psikilog dan bersikap sabar dalam menghadapi sikap moral anak yang

mungkin belum baik.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Desain penelitian adalah pedoman atau prosedur serta teknik
dalam perencanaan penelitian yang berguna sebagai panduan untuk
membangun strategi yang menghasilkan model atau blue print
penelitian. Desain penelitian mempunyai arti luas dan arti sempit
dalam pengertian arti luas keseluruhan proses yang perlu dalam
perencanaan dan pelaksanaan penelitian. Sedangkan dalam pengertian
arti sempit adalah sebuah gambar yang jelas tentang hubungan
variabel, pengumpulan data, dan analisis data, sehingga dengan desain
yang baik maka peneliti mempunyai gamabaran tentang bagaimana
melakukan penelitian tersebut. Penilitian ini meneliti bagaimana
kegiatan asah asih asuh yang di lakukan di sebuah panti asuhan (studi
kasus di Panti Asuhan Baitu Yatim Taman Aloha Taman Sidoarjo).
Peneliti akan menggunakkan penelitian kualitatifdeskriptif. Penelitian
kualitatif ~ deskriptif adalah penelitian yang mendeskripsika,
menjabarkan, menjelaskan, menerangkan, dengan urut dan tertata
dalam situasi yang bersifat fakta dan terpercaya™.

Penelitian ini menggunakan metode wawancara atu interview.
Metode wawancara atau interview ini adalah suatu bentuk percakapan

yang dilakukan oleh peneliti guna mendapatkan informasi dari

%% Danim, sudarwan & Darwis,. Metode Penelitian Kebidanan: Prosedur, Kebijakan, dan Etik,
(Jakarta: EGC, 2003), hal 69.
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responden. Metode ini wawancara sebagai metide yang dapat
menanyakan bebas tentang apa saja kepada narasumber yang juga
mampu tidak memakai catatan pedoman wawancara, namun harus

tetap mengingat data yang harus di kumpulkan oleh peneliti.

Penggunaan metode wawancara dengan mewawancarai
langsung kepada ibu panti, pengurus panti dan anak — anak panti
sebagai pengumpulan data, dengan begitu penelitian ini bertujusn
untuk mendapatkan informasi dan mengumpulkan dalam bentuk
narasi mengenai pendidikan anak usia dini di Panti Asuhan. (studi

kasus di Panti Asuhan Baitul Yatim Taman Aloha Taman Sidoarjo).

B. Sumber Data
1. Lokasi Penelitian

Peneliti memili Panti Asuhan Baitul Yatim Taman
Sidoajo untuk melakukan penelitian yang bertempat

Perumahan Taman Aloha E1/58. Sidoarjo.

2. Subjek Penelitian

Anak asuh yang berusia 0 — 8 tahun Panti Asuhan
Baitul Yatim Taman, Sidoarjo

3. Sumber Data

Sumber data adalah bagian terpenting dalam sebuah
penelitian. Dalam penelitian ini, sumber data yang digunakan
berupa data non statistik, data tersebut tidak mencantumkan

angka-angka namun adanya penjabaran dalam bentuk
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kumpulan kata-kata atau narasi yang diperoleh dari hasil
wawancara dan observasi.6 Kata-kata yang diperoleh dari
subjek yang diamati dan diwawancarai sebagai sumber data
utama (primer) dan adanya sumber data pendukung (sekunder)
yang diperoleh dari dokumentasi saat penelitian berlangsung.

Prosedur penelitian adalah susunan yang di susun untuk
mempermudah peneliti membuat karya tulis ilmiah agar juga
penelitian lebih tersusun dan terarah dan sistematis dengan ini
beberapa susunan yang di lakukan sebelum penelitian. Berikut
tahapan nya :
1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan merupakan tahap awal yang dilakukan

dalam sebuah penelitian.

Sebelum penelitian dilakukan, maka hal-hal yang perlu dipersiapkan

adalah:

a. Judul Penelitian

b. Latar Belakang Masalah

¢. Rumusan Masalah

d. Metode Penelitian

e. Izin Pelaksanaan Penelitian

f. Menyiapkan alat yang digunakan untuk pengumpulan data sesuai

dengan

judul penelitian

2. Tahap Pelaksanaan
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Tahap pelaksanaan didalamnya terdapat hal-hal
yang akan dilaksanakan selama proses penelitian
berlangsung. Pada tahap ini peneliti mengumpulkan data
yang dibutuhkan di dalam penelitian yaitu dengan metode
observasi, metode wawancara dan metode dokumentasi.
Metode observasi dilaksanakan untuk mengetahui keadaan
lapangan secara langsung, sedangkan metode wawancara
dilaksanakan dengan pemberian pertanyaan dan proses
pengisian nya dilakukan secara langsung oleh peneliti.
Peneliti juga melakukan beberapa dokumentasi terhadap
ibu panti dan pengurus panti dan anak — anak panti
sebagai penunjang jawaban dan sebagai bukti penelitian.

3. Tahap Analisis Data

Tahap analisis data di dalamnya terdapat serangkaian
proses untuk mengolah data yang telah diperoleh

kemudian dianalisis agar dapat diinterpretasikan.
C. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini terdapat beberapa sumber data
yang digunakan untuk mengumpulkan data. Jenis data

yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1.Data Primer

Data yang di ambil oleh peneliti langsung dan

pertama kali. Data primer disebut juga data baru atau
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dasar. Data primer selalu diambil dari objek peneliti misal:

observasi, wawancara’?,
a. Metode Observasi

Metode observasi merupakan sebuah pengamatan
yang dilakukan dengan memusatkan perhatian tehadapa
suatu objek dengan menggunakan seluruh indera untuk
membantu. Metode observasi ini merupakan pengamatan
yang dilakukan secara langsung dengan menggunakan
pedoman pengamatan, rekaman suara dan gambar®.
Sanafiah faisal, observasi ada tiga yaitu observasi
partisipasi, observasi terang terangan, observasi tak
terstruktur.  Penelitian ~ ini  menggunakan  teknik
pengumpulan data berupa observasi partisipasi pasif
(passive participation). Observasi partisipasi pasif yang
dilakukan peneliti adalah dengan mengamati proses
kegiatan pendidikkan anak usia dini (asah asih asuh) yang
ada di Panti Asuhan Baitul Yatim tanpa terlibat dalam
kegiatan tersebut  peneliti menggunakan foto untuk
metode observasi selama peneliti tidak ikut dalam
kegiatan tersebut, dan untuk mengetahui bagaiamana
proses asah asih asuh itu berlangsung di dalam Panti

Asuhan Baitul Yatim Taman Sidoarjo. Untuk pedomannya

% Syarir, dkk. Aplikasi Metode Sem-Pls dalam Pengelolaan Sumberdaya Pesisir dan Lautan,
(Bogor: Ipb Press, 2020), hal 25.

% Siyoto, sandu & Sodik, ali. Dasar Metodelogi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media, 2015),
hal 81.

49



akan saya buat menggunakan centang pada kolom ya atau

tidak.
b.Metode Wawancara

Metode wawancara dapat dilakukan dengan proses
melalui tata muka dan tanya jawab langsung antara
peneliti dan sumber data. Instrumen wawancara ini
mempunyai dua jenis metode wawancara yaitu metode
wawancara sistematis dan tidak sistematis. Peneliti ini
menggunakan metode wawancara sistematis. \WWawancara
sistematis adalah serangkaian pedoman wawancara yang
berisi kisi — Kisi tentang pertanyaan yang akan di tanyak
oleh peneliti demi mendapat sumber data dengan cara
pertanyaan — pertanyaan wawancara di tuliskan dalam
instrumen. Menurut Esternberg dalam buku Sugiono
berpendapat bahwa wawancara merupakan pertemuan
antara 2 orang untuk saling bertukar informasi dan ide
melalui metode tanya jawab. Macam - macam wawancara
dibagi menjadi 3 vyaitu wawancara terstruktur,
semiterstruktur, dan tidak terstruktur. Pada metode ini
peneliti  menggunakan pedeoman wawancara untuk
memudah kan peneliti dalam meneliti tentang bagaimana
pola asah asih asuh di Panti Asuhan Baitul Yatim Taman
Sidoarjo, dan peneliti hanya akan mewawancarai kepada

ketua, ustad dan pengasuh, dan anak anak Panti yang
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berusia 0-8 tahun. Beberapa pertanyaan akan peneliti
lontarkan pada narasumber terakait dengan menggunakan
satu kertas yang berisikan pertanyaan petanyaan tentang
Pendidikan Anak Usia Dini di Panti Asuhan Baitul Yatim
Taman Sidoarjo khususnya pada pemberian asah asih
asuhnya. (terlampir)

c.Metode Dokumentasi

Mencari data lain yang bersangkutan dengan
variabel dalam rupa catatan, buku, agenda, dan gambar.
Metode ini memudahkan peneliti untuk membantu
penelitian dan juga dapat menjadi bukti bahwa penelitian
ini dilangsungkan dan juga dapat menambah wawasan
peneliti tentang panti asuhan baitul yatim®®. Pada metode
ini, peneliti mengumpulkan data menggunakan metode
dokumentasi yang berupa foto yang diambil pada saat
kegiatan pemberian asah asih asuh berlangsung, dan saat
peneliti melakukan wawancara dengan ustad dan pengasuh
Panti Asuhan Baitul Yatim Taman Sidoarj untuk
dibuatkan data pendukung dari data utama. Pengumpulan
data dan pengambilan data bisa dilakukan dengan
menggunakan elektronik melalui foto, rekaman suara dan
bisa juga secara tertulis seperti surat-surat dan sertifikat

atau surat tanah dan surat kepemilikan bangunan.

% Salim & Hadir,. Penelitian Pendidikkan: Metode, Pendekatan, dan Jenis, (Jakarta: Kencana,
2019), hal 101.
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2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang dikumpulkan dari
sumber yang ada atau sudah dikumpulkan sebelumnya
oleh peneliti. Joko Subagyo mengungkapkan bahwa data
sekunder adalah data yang dapat diperoleh dari file-file
yang tersedi atau kepustakaan. Data sekunder juga
merupakan data pelengkap yang dipergunakan sebagai
salah satu bukti nyata di lapangan. Data sekunder dapat
berupa foto-foto atau dokumetasi yang terkait dengan
penelitian®’. Data sekunder ini didapat peneliti dari pihak
panti yaitu surat izin bangunan dan visi misi panti dan data
anak asuh yang ada di panti, sarana dan prasarana panti
dan dokumentasi lain dari Panti Asuhan Baitul Yatim yang
ada kaitanya dengan pola asah asih asuh di Panti Asuhan
Baitul Yatim Taman Sidoarjo. Dengan begitu peneliti
mengambil data sekunder berupa foto surat hak bangunan
dan visi misi dari panti.

D. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan
analisis data deskriptif kualitatif untuk mendeskripsikan
fakta atau kenyataan yang sesuai dengan data yang
diperoleh dengan tujuan untuk menemukan pola asah asih

asuh di panti asuhan baitul yatim. Analisis data adalah

%" Syarir , dkk. Aplikasi Metode Sem-Pls dalam Pengelolaan Sumberdaya Pesisir dan Lautan,
(Bogor: Ipb Press, 2020), hal 25.
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prosen penyusunan dan penggabungan data dalam pola.
Analisis data dapat diartikan sebuah penyederhanaan data
kedalam bentuk yang lebih nudah dibaca dan dipahami.
Miles dan Hubermain dalam mengemukakan tiga tahapan
yang harus dikerjakan dalam menganalisis data penelitian
kualititatif, yaitu :
1. Reduksi data

Dalam reduksi data peneliti melakukan proses
pemilihan, pemusata perhatian dan penyederhanan data.
Data yang didapat di dapat di lapangan pasti banyak maka
dari itu harus di reduksi agar seprti tujuan penelitian di
rangkum dengan baik. Peneliti akan fokus dalam hal
penting pada pola asah asih asuh di Panti Asuhan Baitul
Yatim Taman Sidoarjo dan tidak memperdulikan
informasi yang tidak ada sangkutanya dengan penelitian.
Dengan begini peneliti akan lebih mudah untuk menyusun
penelitian®®.
2. Penyajian Data

Setelah penulis mereduksi data langkah yang harus
dilakukan peneliti penyajiam data. Dengan penyajian data
maka data akan teratur dan tersusun dengan baik
sehinggah data mudah untuk di pahami. Peneliti

menggunakkan naratif sebagai penyajian data agar lebih

% Dailati, surya, Kebijakan Retribusi Kebersihan dalam Meningkatkan Kepuasan Masyarakat,
(Surabaya: Jakad Publishing 2018), hal 23.
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mudah untuk di pahami. Dan juga ada media foto yang
membantu memperkuat data™.
3. Conclusing Drawing/ Verication (Verifikasi)

Peneliti  melakukan verifikasi data untuk
menyimpulkan data yang sudah di teliti dan di analisis
dengan cara merangkum data dari reduksi data dan
penyajian data. Dengan begitu rumusan masalah akan
mendapat jawaban dari penelitian di Panti Asuhan Baitul

Yatim Taman Sidoarjo®.
E. Teknik Pengujian Keabsahan Data

Pengujian keabsahan data yang digunakan oleh
peneliti di dalam penelitian ini adalah teknik triangulasi.
Teknik ini adalah penggabungan dari berbagai teknik
pengumpulan data dan sumber data. Dengan teknik ini
pengumpulan data dari berbagai sumber berguna untuj
kredibilitas data. Data dikatakan kredibel bila data yang di
dapat dari sumber, cara, waktu, namun tetap mendapatkan
hasil yang sama. Teknik triangulasi sumber dan triangulasi

teknik ini untuk mendapatkan keabsahan data**.

1. Triangulasi Sumber

% Dailati, surya, Kebijakan Retribusi Kebersihan dalam Meningkatkan Kepuasan Masyarakat,
(Surabaya: Jakad Publishing 2018), hal 24.

0 Ibid.

* Hamidah, Kritik atas Adopsi IFRS: Perspektif Ekologi Akuntansi (Malang: Penerbit Peneleh
2020), hal 42.
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Triangulasi Sumber adalah mencari kebenaran
informasi yang akan dilakukan oleh peneliti dengan
melalui berbagai narasumber yang dapat memperoleh
data. peneliti akan melakukan ~membuat perbandingan
terhadap data hasil dari pengamatan dengan data hasil
dari wawancara antara peneliti dengan sumber data yang
ada di Panti asuhan Baitul Yatim Taman Sidoarjo. Dalam
mengumpulkan data, peneliti memilih subjek yang diteliti
yaitu anak asuh panti yang berusia 0 — 8 tahun, ketua
panti, ustad dan pengasuh.

2. Triangulasi Teknik

Triangulasi  teknik ini  digunakan  untuk
memastikan  data yang narasumber berikan walau
menggunakan tekni yang berbeda yang sama namun
dengan teknik yang berbeda. Teknik ini dilakukan dengan
cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Bila dalam
pelaksanaan penelitian maka peneliti harus berdiskusi
dengan narasumber dan mencaru data yang benar.

3. Triangulasi Waktu

Pada waktu penelitian juga sangat penting untuk
mencari data. Data yang diukumpulkan dalam penelitian
ini menggunakan teknik wawancara penelitian menggali
data pada narasumber dengan pertanyaan yang sudah di

susun oleh peneliti. Dengan begini data yang didapatkan
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akan lebih terbukti kebenarannya. Pada triangulasi waktu
ini, peneliti akan melakukan peninjauan antara data awal
saat pertamakali datang ke panti dan hari kedua datang ke
panti dan hari ketiga saat melakukan wawancara. hasil
wawancara dan pengamatan yang diperolh saat penelitian
akan di tinjau untuk mengambil data yang sangat tepat .

pada Panti Asuhan Baitul Yatim Taman Sidoarjo
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BAB IV
HASIL PENELETIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Subjek
1. Setting Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama satu tahun lebih
mulai juni 2020 sampai 26 april 2021. penelitian ini
dilakukan di Panti Asuhan Baitul Yatim di Kota Sidoarjo,
yaitu tempat di mana tujuan yang akan diteliti berada dan
menetap di Panti Asuhan Baitul Yatim. Kemudian
melakukan penelitian dengan pengelolah dan pengasuh
dan beberapa anak panti yang menetap di panti tersebut
yaitu di Panti Asuhan Baitul Yatim. Peneliti memperoleh
data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi
mulai awal hingga akhir dilakukan oleh peneliti dengan
dibantu oleh pihak Panti Asuhan Baitul Yatim untuk
membantu dan melancarkan pelaksanaan penelitian dan
pengambilan data, dan beberapa foto untuk dokumentasi
yang di peroleh menggunakan handphone untuk bukti
keaslian data  dokumentasi.Pelaksanaan  penelitian
mengalami sedikit kendala saat melakukan penelitian,
diantaranya waktu dan masalah pribadi dan juga pada saat
setelah sempro saya dan sekeluarga tertimpa musibah
yakni di tinggalkan ibu saya selama-lamanya pada 1

januari 2021 sehingga saya makin mempersulit diri saya
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sendiri dan saya juga membutuhkan waktu untuk bisa
memulai hari tanpa kehadiran ibu. Dan adalagi kendala
yang peneliti dapati saat akan mengambil data yaitu warga
Panti Asuhan masih tertidur dikarenakan memang sedang
dalam kondisi puasa. Dan juga ada kendala yang terjadi
dikarenakan aktifitas para pengasuh dan pengurus di Panti
Asuhan Baitul Yatim pada waktu tersebut berbenturan
dengan aktifitas pengasuh dan anak anak Panti Asuhan.
2. Profil Lokasi Penelitian
Yayasan Baitul Yatim berdiri secara resmi dan
di sahkan di hadapan Notaris pada tanggal 9 agustus
2017, di hadapan Notaris Machmud Fauzi di surabaya
dengan akte NO. 6 9 agustus 2017. Adapun maksud dan
tujuan di dirikannya Yayasan Baitul Yatim ialah
1. Mendirikan panti asuhan untuk anak yatim
piatu, anak yang di buang, anak yang tidak
terurus, untuk bisa mendapat pendidikkan
di sini baik pendidikkan agama maupun
pendidikkan sekolah. anak fakir miskin dan
anak terlantar.
2. Pendidikan dan syi’ar Islam ( majelis
keilmuan, mengaji, dan di belajari tenfang
ilmu adab-adab yang berlaku dalam

kehidupan misal adab mau masuk kamar
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mandi, mau makan - minum, dan adab-adab
lainya agar kelak anak bila dewasa nanti
mampu mengaji dengan bacaan yang baik
mulai dari panjang pendek harokat dan cara
membacanya)

3. Memberikan kesempatan bersekolah bagi
anak.

4. Memberikan kesempatan merasakan Kkasih

sayang seperti orang tua sendiri.

Sampai saat ini jJumlah anak asuh yang di asuh dan
menetap di panti asuhan Baitul Yatim tercatat 25 anak
asuh dan insyaallah akan terus bertambah seiring dengan

dana dari para donatur yang meningkat.

Susunan pengurus panti asuhan Baitul Yatim yakni
ketua : Abdul adzim, sekretaris : Muhammad Ali nurdin,
bendahara : Siti Nur Afifah, ustadz : Nur Cahyo dan
Muhammad Dahlan

3. Profil Subjek
Pemaparan atas hasil penelitian merupakan
jawaban atas fokus pertanyaan penelitian yang telah
dikemukakan dalam bab 1. Sebelum memasuki
pembahasan  hasil  penelitian,  peneliti  akan
menggambarkan profil subjek penelitian terlebih

dahulu.
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Subjek Anak

Nama . Fariz
Usia : 2 tahun
Jenis kelamin : Laki-laki

Subjek merupakan anak yang ditinggal pergi oleh ibunya
sesaat setelah melahirkannya lalu dia diasuh oleh kerabat ibunya
namun selang beberapa waktu yang lama Kkerabat tersebut
menitipkannya di panti asuhan ini karena tidak sanggup untuk
membiayai kehidupanya, di karenakan beliau juga memiliki anak. Dan
tak ada kerabat yang mau merawat karena dianggap jelek. Dan

pengeurus menerima dia di panti asuhan baitu yatim
Nama : Azizah

Usia : 3 tahun

Jenis kelamin : Perempuan

Subjek merupakan anak yang sengaja dititipkan oleh ibunya
sendiri dikarenakan ibu dan ayah nya sudah bercerai sehingga ibunya
memutuskan untuk menitipkan anaknya di panti asuhan ini yang

beralasan masalah ekonomi yang buruk.
Nama - Aqil

Usia : 6 Tahun

Jenis kelamin : Laki-laki

Subjek merupakan anak yang dititpkan oleh budenya sendiri

sejak 2017 dikarenakan kedua orang tua saya sudah meninggal dunia.
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Nama : Baim
Usia : 5 tahun
Jenis kelamin : Laki laki

Subjek merupakan anak hasil dari hamil diluar nikah yang
tidak di syukuri oleh kedua orang tuanya sehingga sejak bayi saya
sudah di titipkan di panti ini dikarenakan orang tua saya sudah tidak

mau mengurus dan merawat saya.
Nama : Teguh
Usia : 10 tahun
Jenis kelamin : Laki laki
Subjek merupakan keponakan pengurus panti dan sudah sejak
lama aya tinggal di panti ini.
B. Hasil Penelitian

1. Bagaimana asah asih asuh di Panti Baitul Yatim Taman
Sidoarjo

Adapun asah asih asuh yang di lakukan di panti asuhan Baitul
yatim.

Berikut adalah hasil temuan peneliti dari masing-masing
subjek pengasuh panti asuhan :

A. Subjek 1
i.  Multi fungsional figur
Pengelola panti

Subjek menunjukkan
keseharian kegiatan yang ada di panti
dan sikap seperti ibu kandung dan
mampu menjadi teman dan ustdzah. “ ya
saya disini ya jadi ibunya anak anak
yang merawat yang ngasih makan yang
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nyuruh anak anak mandi gitu. jadi
ustadzahnya saat mengajari mengaji dan
membantu mengerjakan tugas dan juga
terkadang saya jadii pembantunya anak
— anak seperti nyiapin kebutuhan yang d
butuhkan anak. Terus memberikan kasih
sayang Dengan cara yang adil dan
sesuai umur, mereka itu lahir tanpa ortu
tanpa dia gak tahu kehidupan dengan
orang tua yang mereka tahu hidup nya
dengan dan mereka menganggap saya
orang tua dan saya menyayangi mereka
seperti anak saya sendiri saya juga
menyiapkan kebutuhan semua anak
mulai dari kecil sampe besar klo tk juga
di buatkan bekal.”

li. Kegiatan yang ada di panti

Subjek menerangkan kegiatan di
panti saat bulan puasa dan tidak bulan
puasa.

13

ya untuk kegiatan di bulan
puasa gini kita sering tadarusan hbis
subuh amalan dzikir pagi petang dan
ngaji jam 7 tdr jam 10 bru bgn persiapan
solat duhur lalu ada istighosah dzikir
sebentar hbis duhur ada yang tdr . Dan
adayang tdk tdr . Yang gak tdr bersih2
ashar sholat mandi .Saat tidak ramadhan
Subuh bgn ngaji dzikir pagi mandi
berangkat sekolah sarapan sampe siang
tdr siang sampe sore lang sung mandi
ngaji.”
iii.  Kegiatan asah asih asuh di panti
Subjek menerangkan bahwa
kegiatan di panti ini berbeda dengan
kegiatan yang ada di luar.

“kegiatanya ya mandi sekolah
lalu pulang dan tidur siang lalu

62



berangkat sholat berjamaan di masjid
untuk yangg laki kalo perempuan sholat
nya di rumah dan untuk kegiatan asah
asuh asih nya di sini tetap dilakukan
namun saja terdapat batasan untuk
tempat cewek ada di atas itu sudah
termasuk tempat tidur, tempat sholat,
ngaji, kamar mandi. Dan kalo untuk
yang laki laki tempat nya itu dibawah
bagian depan itu termasuk tempat tidur
lain lain. Dan kalo untuk makan mereka
semua makan bersama dalam satu
nampan yang bisa di isi olenh 5 orang
agar memupuk rasa keersamaan dan
kasih sayang antar anak panti yang lain
dan saya disini saya ksih pengertian
pada anak anak untuk yang memuliakan
yang tua menyayangi yang muda. Agar
tidak terjadi petengkaran. Untuk urusan
mencuci baju masak itu sudah ada
bagianya sendiri dan disini untuk baju
anak laki laki nya di cucikan
menggunakan mesin cuci dan mereka
juga makan makanan yang sudah saya
masakkan  untuk  mereka  yang
perempuan pun seperti itu. Nah untuk
makan pun saya selalu usahakan harus
ada sayur dan buah karena untuk
memenuhi gizi anak dan agar anak anak
disini juga tumbuh sehat. Jadi inysaallah
saya berusaha adil untuk anak anak di
panti ini dalam hal kasih sayang,
mengasuh kalo ada yang nangis ataupun
butuh saya siap selalu dan saya juga
mengajar kan mengaji pada anak anak
ayng perempuan dengan adil karena
disini anak — anak usia nya berbeda dan
tingkat membaca dan belajar mengaji
nya kan juga berbeda.”

iv.  Berapa banyak anak dan usia berapa yang

ada di panti ini.
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Subjek menerangkan bahwa di sini
ada anak sebanyak 25 anak usia nya rata
rata 0-8 tahun ada juga yang 8 tahun keatas
tapi hanya beberapa.

“Anak laki 12 Perempuan 13
Usia 0-8 tahun”

Subjek 2
Dari ustad

a) Multi fungsional figur

Subjek  menunjukkan  keseharian
kegiatan yang ada di pant dan sikap seperti
ibu kandung dan mampu menjadi teman dan
ustadzah juga

(13

ya saya disini sebagai pembantu
pengasuh sekaligus ustad ya kadang
saya juga jadi bapak nya anak ank .”

b) . Kegiatan yang ada di panti
subjek menerangkan kegiatandi panti
saat bulan puasa d an tidak bulan puasa.
“ ya untuk kegiatan di bulan puasa gini
kita sering tadarusan hbis subuh amalan
dzikir pagi petang dan ngaji jam 7 tdr
jam 10 bru bgn persiapan solat duhur
lalu ada istighosah dzikir sebentar hbis
duhur ada yang tdr . Dan adayang tdk
tdr . Yang gak tdr bersih2 ashar sholat
mandi .Saat tidak ramadhan Subuh bgn
ngaji dzikir pagi mandi berangkat
sekolah sarapan sampe siang tdr siang
sampe sore lang sung mandi ngaji .
c) kegiatan asah asih asuh di panti

subjek menerangkan bahwa kegiatan
di panti ini
“ya saya juga kadang bantu anak dalam
mengasuhnya. Saya memberi asah asih
asuh anak cuma dengan di nasehati
dengan cara di dudukan di ajak bicara.
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Kalau berlebihan mungkin hanya di
sentil telinganya. Kalau untuk kasih
sayang saya selalu beri arahan berkali
kali dengan telaten . Kita benahi akhlak
nya untuk bisa menghargai. Di sini kita
juga menerapkan ketertiban agama yang
baik adab yang baik. dan saat anak anak
tidak semangat untuk belajar kita juga
memotivasi agar tidak ngantuk harus
mandi lalu wudhu atau cuci muka klo
masih malas atau ngantuk saya pijit
leher nya biar gak ngantuk. Dan dengan
cara memotivasi anak agar semangat
belajar agama mebimbing mereka
bahwa mereka ini bakal menjadi
penerus bangsa dan agar mereka tdk
menyesal karena belajar agamanya
kurang agar tdak menyesal gak bisa
ngaji gak tau agama. Di asah nya kita
menggunakan tajwid dulu kedua Kita
kasih tugas hafalan juz ama lalu mampu
membedakan panjang pendek baca al
quran. Kalo ngajinya bareng. Kalo
target gak ada karena  sesuai
kemampuan. Ada yang masih surat
pendek . Cuma memang untuk naik ke
jenjang berikutnya kita harus bener
bener meng tes apakah tajwidnya benar
makhrojnya panjang pendeknya gitu.
Dan kegiatan nya mengaji dan dzikir ,
menanamkan  pendidikkan ~ agama
dengan baik dan juga setelah dhuhur
istighosah setelah ashar ngaji dan adab2
dalam islam. Dan alhamdulillah
tempatnya untuk kegiatan asah asih asuh
di aula atau di kamar sarana dan
prasarana nya baik.tapi lebih banyak nya
itu pengasuh perempuan nya dan saya
lebih ke mengajinya.

d) Berapa banyak anak dan usia berapa yang
ada di panti ini.
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Subjek menerangkan bahwa di sini ada anak sebanyak 25 anak
usia nya rata 0-8 tahun ada juga yang 8 tahun keatas tapi hanya
beberapa.

“Anak laki sekitar 14 an Perempuan 9 an Usia 0-8
tahun laki laki ada 4 anak yang perempuan ada 3 anak”

Dari Nur cahyo dan Muhammad dahlan.

Subjek 3
dari anak asuh dipanti
Alfi : perempuan 8 tahun.

“ saya disini sudah 5 tahunan. Saya di sini di taruh oleh
ibu saya, saya di sini juga ada tugas kak seperti membantu
menjaga adek bayi dan bermain, sekolah ngaji gitu. Disini saya
merasa sangat di perlakukan dengan baik dan aku mendapat
kasih sayang dari ibu dan juga aku jadi gak kesepian karena
aku punya banyak teman disini dan adajuga mainan yang bisa
aku mainkan. Aku tinggal disini seneng banget aku bisa
ngerasain sekolah trus seprti dikasihsayangi sama ibu sendiri
trus aku seneng aja. Aku selama di sini aku menjad anak
mandiri terus saling menyayangi sesama terus pokok nya baik
deh.

Fariz : laki laki ( 2 tahun)

(13

saya disini sejak lahir kak. Saya di sini di titipken
oleh kelurag ibu saya. Sedangkan ibu saya sudah meninggal.
Saya di titipkan di sini sejak mulai lahir hingga sekarang. Di
sini saya merasa senang karena banyak teman, dan merasa
disayangi oleh ibu sendiri dan ayah sendiri. Disini pengaush
atau biasanya di sebut umi dan abi sangat menyayangi aku
seperti anak kandungnya sendiri disini ngajinya ngajinya al
quran bersama yang lain.”

Azizah : Perempuan ( 3 tahun)

66



“ saya disini sejak saya habis lahir setelah satu bulan
setelah melahirkan oleh ibu saya, orang tua saya juga saat itu
sudah bercerai dan akhirnya saya di titipkan oleh ibu saya di
sini hingga sekarang. Saya disini merasa senang karena saya
merasa mempunyai keluarga lagi dan bisa merasakan kasih
sayang orang tua lagi seperti yang saya harapkan, dan saya
terkadang suka memijit badan umi kalo umi lagi sakit dan umi
juga selalu ada saat saya lagi sakit, alhamdulillah disini saya
juga makanya baik dan cukup terkadang juga makan buah dan
sayur dan terkadang umi dapat dari donatur kue kue gitu mbak.
Dan disini saya mengaji menggunakkan al quran dan masih di
alfatihah hihi.”

Aqil : Laki laki ( 6 tahun )

“ Disini saya sejak 2017, saya dititipkan oleh bulek
saya, saya dititipkan karena alasan orang tua saya sudah
meninggal semua dan masalah ekonomi. Dan disini saya
kadang jadi penghubung bicara antara ruang laki laki dan
peremouan, saya disini pendiam, kadan saya sering di jaili
temen kalo disini, tapi ga papa karena saya selalu disayang
sama ustadz hehe,disini asih asih asuhasah nya baik dan adil
saya jad merasa punya keluarga dan teman saya juga di
sekolah di sekolah umum , kadang juga di ajak berenang setiap

sebulan sekali untuk hiburan sekaligus untuk olahraga

Baim : laki laki 5 tahun
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“ Mulai bayi saya sudah disini, Dititipkan disini karena
dia adalah anak hasil hamil di luar nikah yang mem bawa ke
panti adalah orang tuanya sendiri selang beberapa hari setelah
melahirkan. Disini saya membantu untuk mengisi minum, asah
asih asuh disini baik dan saya juga di sekolah kan di sekolah
umum umi juga yang menyiapkan kebutuhan ku selalu di
panti ini dan kalo saya sakit saya di bawa di rumah sakit dan
jika saya butuh sesuatu aku bilang umi dan umi selalu
memberi itu, aku disini ngaji oake al quran mulai dari al
fatihah, dengan ustadz, aku juga di sini baik baik saja dan

sehat.
Teguh : Laki laki (10 thun)

“saya disini sudah sejak lama karena saya di titipkan
orang tua disini aku di ajari mengaji dan klo sholat di masjid

terdekat.Aku seneng tinggal disini.

Berikut adalah hasil temuan peneliti dari masing-masing

subjek pengasuh panti asuhan :

Bentuk pola asah asih asuh Berikut adalah bentuk pola asah
asih asuh yang di temukan dalam diri subjek 1.

> Subjek 1.

e Bentuk pola asih

Berikut bentuk pola asih yang di temukam

pada tempat penelitian
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" ya seperti saya ini ibu kandungnya gitu
aja mbak.. karena disini kan anak2 ini tinggal
sama saya udah lama jadi ya mereka
menganggap saya ini ibu kandungnya. Saya
juga memasakan makanan untuk anak anak dan
membelajari mereka pada saat waktunya belajar
dan ngaji, menyuruh anak anak untuk sholat,
dan jika ada anak yang nangis ya saya
tenangkan lalu saya beri pengertian yang baik
baik mbak, , terus misal ada yang berantem ya
saya tanya kenapa kok berantem sama
saudaranya gak boleh berantem ayo baikan, ayo
saling minta maaf gak boleh bertengkar lagi ..
yang muda harus menghormati yang tua yang
tua harus menyayangi yang muda . Jangan di
ulangi seperti itu lagi yaa.. " kesimpulan nya
adalah asih dalam panti Baitul Yatim ini dengan
cara memberikan kasih sayang layak anaknya
sendiri.

e Bentuk pola asuh yang di temukan pada tempat
penelitian

"Ada mbak ya bayi yang emang di
tinggal kan disini dan emang orang tua nya gak

mau merawat la itu saya asuh di sini saya
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besarkan di sini bersama anak anak yang lain
dan juga saya sekolahkan mbak dari TK
,sampai SD lalu kalo sudah mau smp saya
pondok kan di pondok nya di jombang biar
kelak anak bisa menjadi hafidz dan dan
hafidzah. Saya juga gak segan membantu
mereka dalam kesulitan belajar dan jika mereka
butuh sesuatu bilang ke kita bila ada ya kita
kasih. Misal kayak mainan itu kan tidak penting
jadi saya tunda dulu tapi kalau untuk sekolah,
pelajaran, itu harus ada karena kan kembali lagi
dengan visi dan misi dalam panti ini untuk
menyekolahkan anak anak yang terlantar. Disini
anak anak juga kalau mencuci baju masij di
cucikan jadi anak anak juga tidak terbebani
masalah seperti itu. Baju kotor saya cucikan,
makan saya siapkan. Pakaian anak anak pun
juga selalu bersih . Dan misal ada anak yang
sakit saya langsung bawa dia puskesmas
terdekat mbak. Dan kalo misal nisa di rawat di
rumah saya dan abah yang akan merawatnya
sampai di sembuh. Dan pokok anak anak di sini
harus fokus belajar dan mengaji itu harus no 1.

Dan juga akhlag yang bagus. Karena kalau
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akhlaq nya bagus pasti nanti saat di masyarakat
pasti akan sangan berpengaruh terhadap dianya
dan juga masyarakat. Jadi ya disini itu saya
yang menyiapkan segala kebutuham anak anak
dari yang kecil sampai yang besar dari makan
sampai berangkat ke sekolah . Kesimpulan nya
adalah asuh dalam panti Baitul Yatim ini
berupa memberikan makan, minum, tempat
belajar, sekolah, dan laundry, dan pendidikkan
agama, agar kelak menjadi orang berakhlak
baik

e Bentuk pola asah yang di temukan pada tempat

penelitian

" Disini itu kita fokus pada
mengaji agar anak mampu menjadi
hafidz dan hafidzoh. Setiap sore selalu
ada istighosah bersama. Dan nanti habis
magrib  mulai  mengaji  bersama
menggunakan alquran walaupun anak
anak nya masih kurang lancar bacanya.
Dan yang membaca al quran itu tidak
hanya anak yang umur nya di atas 8
tahun tapi di bawahnya juga ikut

membaca dengan al quran, guna nya
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agar anak lebih faham . Ada pun alatnya
itu mic, salon dan al quran.
Kesimpulanya adalah asah di panti
Baitul Yatim ini mengajarkan anak anak
untuk membaca al quran dengan baik
dan benar, dan mampu mencetak

seorang hafidz hafidzah.

> Subjek 2

Bentuk pola asah asih asuh Berikut
adalah bentuk pola asah asih asuh yang di

temukan dalam diri subjek
Pengelola panti bernama abdul majid.
Bentuk pola asih di panti ini

" Disini saya menerapkan nya ya sudah tak
anggap seperti anak saya sendiri mbak, saya
sekolahkan, saya siapkan makan, saya nyiapkan
bajunya saat mau sekolah. Intinya ya wes sudah
saya anggap anak sendiri anak kandung gitu mbak.
Kesimpulan ny adalah asih di panti Baitul Yatim
ini seperti seorang ibu yang mengasih anak

kandungnya sendiri.
Bentuk pola asuh di panti

"Disini anak anak makan juga baik dan

saya usahakan dengan sayur dan buah pokoknya
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harus ada buah dan sayur gitu kalo makan biar
gizinya terjaga dan sehat juga buat anak ™.
Kesimpulanya adalah asuh dalam panti Baitul
Yatim ini seperti memberikan makan dan minum
dan buah dan memberikan pelayanan kesehatan
bagi yang sakit.
Bentuk pola asah di panti

"Ya setiap hari itu mbak pagi setelah subuh
itu saya suruh anak anak untuk mengaji dan
istighosah. Lalu kalau sorenya ya ngaji seperti
biasa menggunakkan al qurran dan setor hafalan
gitu mbak. Terus kalo gak corona ya setiap
seminggu sekali saya selalu membawa anak anak
ke kolam renang untuk refreshing sekaligus dengan
biar meneladani olahraga yang di sukai rasul.
Kesimpulanya adalah asah dalam panti Baitul
Yatim ini mengajarkan anak agar mampu menjadi

hafidz hafidzah.

> Subjek ke 3

Bentuk pola asah asih asuh Berikut adalah

bentuk pola asah asih asuh yang di temukan dalam diri

subjek

Ustad cahyo

Bentuk pola asih di panti ini
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"Ya saya merasa seperti teman saja untuk
mereka jadi ya saya juga perhatikan bila ada yang
gabisa, ya wes juga saya anggap sendiri gitu saya
ajarkan adab dan sopan santun juga terus kalo
misalnya ya ada anak berantem ya saya lerai lalu saya
dudukkan berdua saya berbicara empat mata dengan
mereka lalu bila sudah ketemu masalahnya ya yang
salah harus minta maaf dan seharusnya kaluan itu
tidak bertengkar dan harus rukun karena kalian itu
bersaudara gitu saya nasehatinya mbak. Dan saya juga
benahi akhlak nya terus sayang juga serung
menasehati atau memberi arahan yang baik berkali -
kali. Kesimpulan asih dalam panti Baitul Yatim ini
adalah mereka menganggap anak anak panti ini seperti
teman dan anak sendiri di perhatikan dari makan
hingga tidur dan juga di ajarkan sikap atau adab.

e Bentuk pola asuh di panti

"Disini ya di sediakan kasur dan bantal untuk
mereka dan makan juga di siapkan taoi kita makannya
selalu bersama dan makan nya tidak pakai piring , kita
memakai lengser untuk makan 1 lengser itu 4 orang
gitu. Kalo kita makan sendiri sendiri itu ya jika ada
donatur gitu. Karena dengan makan bersama saty

lengser kita jadi bisa menghormati makanan begitu.

74



Dan di sini juga ada lemari pakaian nya mereka dan
kali menyuci baju di cucikan mbak ada yang nyucikan
gitu. Kesimpulan nya adalah asuh dalam panti Baitul
Yatim ini yaitu mereka jugadi berikan hak hak mereka
seperti makan dan hiburan seperti tv.
e Bentuk pola asah yang ada di panti

"Di ngajinya itu kita menggunakan tajwid dulu
kedua kita kasih tugas hafalan juz ama lalu mampu
membedakan panjang pendek baca al quran. Dan
ngajinya kita bareng tapi khusus cowok . Dan di sini
ngajinya itu sesuai bisanya anak tapi tetap dengan
hafalan cuma kan hafalanya anak anak kan berbeda
gitu. Ya gini dan kita tidak menargetkan anak itu harus
bisa surat ini atau surat ini ya kita hanya melihat dari
kemampuan anak, kan kemampuan anak - anak juga
berbeda, jadi kita tidak bisa memaksakanya. Takutnya
kalo di pakasakan nanti belajar dan ngajinya dia pikir
itu bebab padahal itukan kewajiban sebagai muslim
untuk mengaji dan belajar. Dan diadakan istighosah
sesudah sholat ashar dan diajarkan adab adab yang ada
islam dengan cara ceramah 7 menit. Kesimpulan nya
adalah asah dalam panti Baitul Yatim ini yaitu mereka

mengajarkan anak anak untuk menjadi hafid dan
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hafidzah dengan selalu belajar hafalan Al- Quran dan

cara membaca Al- Quran yan baik.
> Subjek 4
Bentuk pola asah asih asuh Berikut adalah
bentuk pola asah asih asuh yang di temukan dalam diri
subjek
Muhammad dahlan
e Bentuk pola asih di panti

" di sini saya baru dua hari . Saya melihat sini
ustad dan ustdzah sangat sayang dan juga selalu
memberikamndukungan dan motivasi dalam hal apa
pun .belajar dan ngajinya. Dan bila ada anak yang
bersedih atau sakit saya siap membantu merawat
sampal sembuh. Disini saya mengajarkan anak anak
untuk menghormati yang tua dan menyayangi yang
muda. Kesimpulannya adalah asah dalam panti asuhan
Baitul Yatim ini yaitu dengan memberi motivasi dan
merawat jika ada yang sakit dan di ajarkan tentang

adab.
e Bentuk pola asuh di panti

" disini ya waktunya makan ya makan terus
kalo sekolah juga disiap keperluanya sekolahnya gitu .
Tapi kan sekarang lagi corona jadi ya anak anak ya

belajar di rumah menggunakan hape nya ustad ustada
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untuk sekolah gitu". Kesimpulanya adalah asuh dalam
panti Baitu Yatim ini yaitu dari makan dan seluruh
kelengkapan pribadi dan sekolah sudah di siapkan.

e Bentuk pola asah di panti.

"Ya disini ngajinya mbak yang di utamakan,
kita di sini ngaji sebentar habis subuh terus lanjut habis
ashar ada istighosah dan dilanjutkan ngaji nya sampe
habis isya lalu anak anak bisa belajar.” Kesimpulanya
adalah asah dalam panti Baitul Yatim ini yaitu anak
anak di ajarkan tentang membaca Al- Quran dengan
baik agar mampu menjadi hafidz dan hafidzah.

» Subjek anak panti asuhan.

Bentuk pola asah asih asuh Berikut adalah
bentuk pola asah asih asuh yang di temukan dalam
diri subjek

» Subjek 1
Nama faiz
e Polaasih di panti.

"Baik saya juga kalo sakit dirawat di
beri kasih sayang dan bila saat saya sedih saya
juga di hibur dengan mereka. Terus kalo saya
minta sesuatu juga di kasih mbak tapi yang
penting penting saja seperti buku pensil dan

perlengkapan lainya. Dan saya juga merasa
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memiliki orang tua lagi karena saya merasa
mendapat kasih sayang dari ustad dan
hafidzah.ustdzah disini.” Pola asih di panti
Baitul Yatim ini adalah dengan cara
memberikan kasih sayang dengan menghibur
dan merawat jika ada anak yang sakit dan
memenuhi perlengkapan sekolah.
Bentuk pola asuh
" saya di sini juga di asuh dengan baik saya
juga makan makanan yang enak dan juga makan
sayur dan buah. Dan di sini bajunya juga di cuci
kan menggunakan mesin cuci dan terkadang juga
di jemurkan sama ustad ustdzah. Terus saya juga di
sini disekolah di sekitar panti. Saya juga mendapat
teman banyak dengan begini. Dan saya kalo
sedang sakit juga di rawat sampai sembuh.” Jadi
pola asuh di panti Baitul Yatim ini adalah dengan
cara memberi pelayanan bagi anak anak untuk

bajunya di cucikan dan disiapkan saat mau makan.
Bentuk pola asah

" disini mbak saya ngaji dan harus hafalan
biar nanti saya bisa membanggakan ustad dan
ustadzah jika saya bisa menjadi hafidzah gitu

mbak. Di sini selain ngaji juga ada istighosah. Dan
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kalo di sini setiap seminggu sekali kita di ajak
renang biar bisa berenang juga". Jadi pola asah
yang berlaku di panti Baitul Yatim ini yaitu
mengaji dan mendidik anak menjadi hafidz dan

hafidzah.

Bentuk pola asah asih asuh Berikut adalah bentuk pola asah

asih asuh yang di temukan dalam diri subjek

> Subjek 2

Nama Azizah

Bentuk pola asih

"Baik saya juga kalo sakit dirawat di beri
kasih sayang dan bila saat saya sedih saya juga di
hibur dengan mereka. Terus kalo saya minta
sesuatu juga di kasih mbak tapi yang penting
penting saja seperti buku pensil dan perlengkapan
lainya. Dan saya juga merasa memiliki orang tua
lagi karena saya merasa mendapat kasih sayang
dari ustad dan ustdzah disini.". Jadi pola asih yang
berlaku di panti Baitul Yatim ini pengasuh merasa
mereka seperti anak sendiri yang di rawat dan di

perhatikan kebutuhanya.
Bentuk pola asuh
" saya di sini juga di asuh dengan baik saya

juga makan makanan yang enak dan juga
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makan sayur dan buah. Dan di sini bajunya juga
di cuci kan menggunakan mesin cuci dan
terkadang juga di jemurkan sama ustad ustdzah.
Terus saya juga di sini disekolah di sekitar
panti. Saya juga mendapat teman banyak
dengan begini. Dan saya kalo sedang sakit juga
di rawat sampai sembuh.” Jadi pola asuh di
panti Baitul Yatim ini adalah dengan cara
memberi pelayanan bagi anak anak untuk
bajunya di cucikan dan disiapkan saat mau

makan.

Bentuk pola asah

" disini mbak saya ngaji dan harus hafalan

biar nanti saya bisa membanggakan ustad dan
ustadzah jika saya bisa menjadi hafidzah gitu
mbak. Di sini selain ngaji juga ada istighosah. Dan
kalo di sini setiap seminggu sekali kita di ajak
renang biar bisa berenang juga" Jadi pola asah
yang berlaku di panti Baitul Yatim ini yaitu
mengaji dan mendidik anak menjadi hafidz dan

hafidzah.

> Subjek ke 3
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Bentuk pola asah asih asuh Berikut adalah
bentuk pola asah asih asuh yang di temukan dalam
diri subjek

Nama Aqil
e Bentuk pola asih

"Baik saya juga kalo sakit dirawat di beri kasih
sayang dan bila saat saya sedih saya juga di hibur
dengan mereka. Terus kalo saya minta sesuatu juga di
kasih mbak tapi yang penting penting saja seperti buku
pensil dan perlengkapan lainya. Dan saya juga merasa
memiliki orang tua lagi karena saya merasa mendapat
kasih sayang dari ustad dan ustdzah disini." Jadi pola
asih yang berlaku di panti Baitul Yatim ini pengasuh
merasa mereka seperti anak sendiri yang di rawat dan
di perhatikan kebutuhanya.

e Bentuk pola asuh

" saya di sini juga di asuh dengan baik saya
juga makan makanan yang enak dan juga makan sayur
dan buah. Dan di sini bajunya juga di cuci kan
menggunakan mesin cuci dan terkadang juga di
jemurkan sama ustad ustdzah. Terus saya juga di sini
disekolah di sekitar panti. Saya juga mendapat teman
banyak dengan begini. Dan saya kalo sedang sakit juga

di rawat sampai sembuh.” Jadi pola asuh di panti
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Baitul Yatim ini adalah dengan cara memberi
pelayanan bagi anak anak untuk bajunya di cucikan

dan disiapkan saat mau makan.
e Bentuk pola asah

" disini mbak saya ngaji dan harus hafalan biar
nanti saya bisa membanggakan ustad dan ustadzah jika
saya bisa menjadi hafidzah gitu mbak. Di sini selain
ngaji juga ada istighosah. Dan kalo di sini setiap
seminggu sekali kita di ajak renang biar bisa berenang
juga" Jadi pola asah yang berlaku di panti Baitul Yatim
ini yaitu mengaji dan mendidik anak menjadi hafidz

dan hafidzah.
» Subjek 4

Bentuk pola asah asih asuh Berikut adalah
bentuk pola asah asih asuh yang di temukan dalam
diri subjek

Nama Baim
e Bentuk pola asih
"Baik saya juga kalo sakit dirawat di beri
kasih sayang dan bila saat saya sedih saya juga
di hibur dengan mereka. Terus kalo saya minta
sesuatu juga di kasih mbak tapi yang penting
penting saja seperti  buku pensil dan

perlengkapan lainya. Dan saya juga merasa
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memiliki orang tua lagi karena saya merasa
mendapat kasih sayang dari ustad dan ustdzah
disini.” Jadi pola asih yang berlaku di panti
Baitul Yatim ini pengasuh merasa mereka
seperti anak sendiri yang di rawat dan di
perhatikan kebutuhanya.
Bentuk pola asuh
" saya di sini juga di asuh dengan baik saya
juga makan makanan yang enak dan juga makan
sayur dan buah. Dan di sini bajunya juga di cuci
kan menggunakan mesin cuci dan terkadang juga
di jemurkan sama ustad ustdzah. Terus saya juga di
sini disekolah di sekitar panti. Saya juga mendapat
teman banyak dengan begini. Dan saya kalo
sedang sakit juga di rawat sampai sembuh.” Jadi
pola asuh di panti Baitul Yatim ini adalah dengan
cara memberi pelayanan bagi anak anak untuk
bajunya di cucikan dan disiapkan saat mau makan.
Bentuk pola asah
" disini mbak saya ngaji dan harus hafalan
biar nanti saya bisa membanggakan ustad dan
ustadzah jika saya bisa menjadi hafidzah gitu
mbak. Di sini selain ngaji juga ada istighosah. Dan

kalo di sini setiap seminggu sekali kita di ajak
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renang biar bisa berenang juga™ Jadi pola asah
yang berlaku di panti Baitul Yatim ini yaitu
mengaji dan mendidik anak menjadi hafidz dan
hafidzah.

> Subjek 5

Bentuk pola asah asih asuh Berikut adalah

bentuk pola asah asih asuh yang di temukan dalam
diri subjek

Nama Teguh

e Bentuk pola asih

"Baik saya juga kalo sakit dirawat di beri kasih
sayang dan bila saat saya sedih saya juga di hibur
dengan mereka. Terus kalo saya minta sesuatu juga di
kasih mbak tapi yang penting penting saja seperti buku
pensil dan perlengkapan lainya. Dan saya juga merasa
memiliki orang tua lagi karena saya merasa mendapat
kasih sayang dari ustad dan ustdzah disini." Jadi pola
asih yang berlaku di panti Baitul Yatim ini pengasuh
merasa mereka seperti anak sendiri yang di rawat dan

di perhatikan kebutuhanya.
e Bentuk pola asuh

" saya di sini juga di asuh dengan baik saya
juga makan makanan yang enak dan juga makan sayur

dan buah. Dan di sini bajunya juga di cuci kan
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menggunakan mesin cuci dan terkadang juga di
jemurkan sama ustad ustdzah. Terus saya juga di sini
disekolah di sekitar panti. Saya juga mendapat teman
banyak dengan begini. Dan saya kalo sedang sakit juga
di rawat sampai sembuh." Jadi pola asuh di panti
Baitul Yatim ini adalah dengan cara memberi
pelayanan bagi anak anak untuk bajunya di cucikan

dan disiapkan saat mau makan.

e Bentuk pola asah
" disini mbak saya ngaji dan harus hafalan
biar nanti saya bisa membanggakan ustad dan
ustadzah jika saya bisa menjadi hafidzah gitu
mbak. Di sini selain ngaji juga ada istighosah. Dan
kalo di sini setiap seminggu sekali kita di ajak
renang biar bisa berenang juga" Jadi pola asah
yang berlaku di panti Baitul Yatim ini yaitu
mengaji dan mendidik anak menjadi hafidz dan
hafidzah.
> Subjek 6
Bentuk pola asah asih asuh Berikut adalah
bentuk pola asah asih asuh yang di temukan dalam diri
subjek
Nama Alfi

¢ Bentuk pola asih
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"Baik saya juga kalo sakit dirawat di beri kasih
sayang dan bila saat saya sdih saya juga di
hibur dengan mereka. Terus kalo saya minta
sesuatu juga di kasih mbak tapi yang penting
penting saja seperti buku pensil dan
perlengkapan lainya. Dan saya juga merasa
memiliki orang tua lagi karena saya merasa
mendapat kasih sayang dari ustad dan ustdzah
disini." Jadi pola asih yang berlaku di panti
Baitul Yatim ini pengasuh merasa mereka
seperti anak sendiri yang di rawat dan di

perhatikan kebutuhanya.

Bentuk pola asuh

" saya di sini juga di asuh dengan baik saya

juga makan makanan yang enak dan juga makan
sayur dan buah. Dan di sini bajunya juga di cuci
kan menggunakan mesin cuci dan terkadang juga
di jemurkan sama ustad ustdzah. Terus saya juga di
sini disekolah di sekitar panti. Saya juga mendapat
teman banyak dengan begini. Dan saya kalo
sedang sakit juga di rawat sampai sembuh.” Jadi
pola asuh di panti Baitul Yatim ini adalah dengan
cara memberi pelayanan bagi anak anak untuk

bajunya di cucikan dan disiapkan saat mau makan.
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e Bentuk pola asah

" disini mbak saya ngaji dan harus hafalan
biar nanti saya bisa membanggakan ustad dan
ustadzah jika saya bisa menjadi hafidzah gitu
mbak. Di sini selain ngaji juga ada istighosah. Dan
kalo di sini setiap seminggu sekali kita di ajak
renang biar bisa berenang juga" Jadi pola asah
yang berlaku di panti Baitul Yatim ini yaitu
mengaji dan mendidik anak menjadi hafidz dan
hafidzah.

Dari hasil observasi yang talah peneliti lakukukan
terhadap subjek anak,peneliti menemukan bahwa subjek
merupakan anak yang memiliki kepribadian yang ceria serta
mampu untuk berinteraksi dengan baik bersama teman sebaya
maupun dengan para pengasuh dan ustad / ustadzahnya di
panti asuhan, subjek yang memiliki ciri-ciri fisik berambut
hitam dan memiliki kulit berwarna coklat dan ada yang
berambut hitam dan berkulit putih untuk yang perempuan
bertubuh kecil dan ber kerudung dan memakai baju panjang
subjek tersebut memperlihatkan kalau subjek merasa aman dan
nyaman berada di panti asuhan. hal itu dapat di lihat dari cara
subjek untuk mengekspresikan dirinya seperti memperlihatkan
kedekatan antara subjek dengan pengasuh/ ustad - ustadzah di

panti asuhan, ketika pengasuh datang subjek memperlihatkan
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ekspresi bahagia. Kegiatan di Panti Asuhan Baitul Yatim
Taman Sidoarjo, anak anak disana sudah dianggap seperti anak
anak sendiri oleh pengasuh dan ketua dan asah asih asuh di
sana baik seperti kegiatan asah asih asuh yang dilakukan di
rumah namun tidak persis karena mereka juga harus di latih
untuk selalu mengalah dan harus rukun, mereka makan juga
sudah di siapkan dan baju di cucikan. Menurut peneliti asah
asih asuh di Panti Asuhan Baitul Yatim baik dan nyaman

untuk anak — anak.

3. Tujuan pemberian asah asih asuh pada anak usia dini di
Panti Asuhan Baitul Yatim Taman Sidoarjo

Pada penelitian ini, peneliti mendapatkan beberapa
temuan penelitian sesuai dengan yang menjadi fokus penelitian
yaitu bentuk pola asah asih asuh dan tujuan pada anak panti
asuhan usia pra-sekolah hingga anak mampu melewati tahap
perkembangannya dengan baik, berikut adalah bentuk pola
asah asihu asuh pengasuh/Ustad dab ustadzah dengan anak
panti asuhan usia pra-sekolah, yang dapat dilihat dari hasil
wawancara, dan dokumentasi:

1. Bentuk pola asah asih asuh

Ada beberapa pola asah asih asuh memiliki

karakteristik sebagai berikut::

Asuh meliputi
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A. Zat gizi yang seimbang yaitu mengkonsumsi
makanan dan minuman yang sehat dan cukup.
Seperti makan dengan sayur lauk buah dan
minum air putih..

B. Perawatan kesehatan dasar yaitu memastikan
bahwa setiap anak yang ada di panti itu sehat
dan tidak kekurangan gizi dalam hal makanan
dan minuman dan juga sanitasi dan fasilitas
pribadi

C. Pakaian yaitu mendapatkan kain dan pakaian
yang layak untuk di pakai tidak rusah dan tidak
kotor.

D. Rumah atau tempat tinggal yaitu dengan
memberikan tempat tinggal yang layak, maka
hal tersebut akan membantu anak untuk
bertumbuh dan berkembang secara optimal.
Tempat tinggal yang layak tidak berarti rumah
yang berukuran besar, tetapi bagaimana upaya
kita untuk mengatur rumah menjadi sehat,
cukup ventilasi, serta terjaga kebersihan dan
kerapiannya,tanpa mempedulikan berapapun
ukurannya.

E. Kesegaran jasmani (olah raga dan rekreasi)

dengan mengadakan Aktivitas olah raga dan
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rekreasi digunakan untuk melatih otot otot
tubuh dan membuang sisa metabolisme, selain
itu juga membantu meningkatkan motorik
anak, dan aspek perkembanganlainnya.
Aktivitas olah raga dan rekreasi bagi anak

balita merupakan aktivitas bermain yang

menyenangkan.
Asih meliputi
A. Kasih  sayang yaitu dengan cara

memperlihatkan Orang tua yang harmonis akan
mendidik dan membimbing anak dengan penuh
kasih sayang. Kasih sayang tidak berarti
memanjakan atau tidak pernah memarahi, tetapi
bagaimana orang tua menciptakan hubungan
yang hangat dengan anak, sehingga anak
merasa aman dan senang.

B. Rasa aman dengan selalu mengadakan interaksi
yang harmonis antara orang tua dan anak akan
memberikan rasa aman bagi anak untuk
melakukan aktivitassehari-harinya

C. Di hargai perlakukan anak sebaik mungkin dan
bila di salah juga jangan langsung di salah kan
dan coba ajak anak untuk menentukan

bagaimana masa depan nya atau sekedar
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memberi penghargaan atas kebaikan yang di
capainya.
D. Di dukung yaitu memberi dukungan pada anak
untuk terus berkembang dan menjadi pribadi
yanh lebih baik.
Asah meliputi

Latihan untuk berkembang yaitu berikan anak
kawasan untuk mengembangkan kegiatan motorik
kasar nya agar bisa berkembang lebih baik dan mampu
di gunakan di saat yang akan datang. Dan dengan
begitu anak juga akan belajar lebih giat untuk
menemukan keahlian dan kelebihan yang ada pada
dalam dirinya yang berpotensi baik untuk kedepan nya.

C. Pembahasan

Pada penelitian ini, peneliti mendapatkan
beberapa temuan penelitian sesuai dengan yang menjadi
fokus penelitian yaitu bentuk Pola asah asih asih di Panti
Asuhan Baitul Yatim dengan usia pra-sekolah yaitu 0 - 8
tahun hingga anak mampu tumbuh seperti anak lain pada
umunya yang mempunyai keluarga lengkap dan serasa
mempunyai orang tua dan saudara. Berikut adalah bentuk
Pola asah asih asuh di Panti Asuhan Baitul yatim dengan
subjek anak usia pra sekolah yakni 0 - 8 tahun yang dapat

dilihat dari hasil wawancara, dan dokumentasi:
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a. Bentuk pola asuh

Ada beberapa Kkarakteristik pola asuh
menurut Menurut Tanuwidjaya (2002), kebutuhan
dasar anak untuk tumbuh kembang secara garis
besar dikelompokkan ke dalam 3 kelompok, yaitu:

Kebutuhan latihan/rangsangan/bermain
(asah) Stimulasi adalah adanya perangsangan dari
lingkungan luar anak, yang berupa latihan atau
bermain. Stimulasi merupakan kebutuhan yang
sangat penting untuk  pertumbuhan  dan
perkembangan anak. Anak yang banyak
mendapatkan stimulasi yang terarah akan cepat
berkembang dibandingkan dengan anak yang
kurang mendapatkan  stimulasi.  Pemberian
stimulus ini sudah dapat dilakukan sejak masa
prenatal, dan setelah lahir dengan cara menetekkan
bayi pada ibunya.

Asah pada panti sangat berguna sekali
untuk anak panti agar bila dia keluar dari pannti ini
dia bisa menjadi orang yang bermanfaat untuk
sekitar dan lingkungan masyarakat misal dengan
membantu masyarakat mendirikan pengajian dan
membantu  kegiatan di  masyarakat yang

membutuhkan orang banyak. Dengan adanya asah
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yang dilakukan di dalam panti tersebut maka kelak
bila anak itu keluar dari pantii tidak kaget saat
menghadapi dunia luar.

Asuh  pada panti gunanya untuk
memberikan hak asuh yang harus di terima anak
panti dengan baik dengan memberikan pengasuhan
yang baik dan tepat sehingga sesuai dengan usia
dan sifat anak yang berbeda.denggan begitu anak
mampu mencontoh pengasuhan dari pengasuh
untuk di terapkan pada masa datang. Dengan
begitu anak juga

Proses pembelajaran, pendidikkan, dan
pelatihan yang diberikan sedini mungkin dan

sesuai, terutama pada usia 4-5 tahun (' golden age ).

Dengan begitu kepribadian yang mantap
akan terwujud sesusai keinginan, memiliki etika
yang baik, arif, cerdas, mandiri, terampil, dan
mampu berproduktivitas dengan baik. Diberitahu
tentang proses pembelajaran yang akan di alami
oleh anak di masa depan itu juga termasuk asah
agar anak tidak kaget bila dia kelak akan masuk
atau terjun di pendidikkan yang dia inginkan, dan

juga di beri pelatihan untuk sekedar bisa membaca,
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menulis, menhitung agar anak juga tidak

ketinggalan bila ada temannya yang sudah

melebihu dia dalam belajarnya
1. Kebutuhan akan kasih sayang/emosi (asih)

Asih adalah kebutuhan emosi dan kasih sayang
yang dapat dilakukan sejak seorang masih dalam
kandungan yang namanya kontak batin antara anak dan
orang tua. Anak yang masih dalam kandungan itu harus di
ajak berbicara atau bisa juga diberi stimulus gerakan
mengelus. Lalu saat anak tersebut sudah lahir maka orang
tua pun wajib memberikan pelukan hangat pertama untuk
sang anak agar anak dapat merasakan kasih sayang orang
tuanya. Dengan begitu anak akan lengket dengan ibu
terutama agar sang anak selalu mengingat ibunya saat dia
dewasa.

Kebutuhan rasa aman, kasih sayang, diperhatikan,
dihargai, mendapat pengalaman baru, diberi pujian, dan
diberi rasa tanggung jawab dan mandiri yakni memenuhi
kebutuhan rasa aman dari kejahatan yang mengancam
kehidupan anak, di penuhi nya kasih sayang membuat
anak menjadi lebih baik dan mampu mandiri dan menjadi
pribadi yang lemah lembut, diperhatikan selalu maka anak
itu pun belajar bahwa sebuah perhatian kecil itu sangatlah

berharga, anak yang selalu dihargai kehadiranya maka
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anak tersebut mampu membuat orang juga nyaman
disekitarnya karena mereka mendapatkan hal tersebut dari
lingkungan terdekatnya, anak juga mendapat pengalaman
baru yang bisa di rasakan oleh anak agar anak lebih
mengenal dunia yang akan dia hadapi dengan baik dan dia
pasti tau cara mengatasinya bila dia mendapat suatu
masalah, anak yang selalu diberi pujian akan selalu
berusaha keras untuk menunjukkan hasil terbaik nya dan
membuat orang sekitarnya bahagia melihatnya dengan
begitu anak bisa faham tentang arti pujian, anak yang juga
sudah dididik menjadi mandiri dan bertanggung jawab
maka anak itu akan mudah dalam menyelesaikan setiap
ada masalah dan menjadi anak yang membuat bangga

orang tuanya. Kebutuhan asih ini meliput :

Kasih sayang orang tua Orang tua yang harmonis
akan mendidik dan membimbing anak dengan penuh kasih
sayang. Kasih sayang tidak berarti memanjakan atau tidak
pernah  memarahi, tetapi bagaimana orang tua
menciptakan hubungan yang hangat dengan anak,

sehingga anak merasa aman dan senang.

Rasa aman Adanya interaksi yang harmonis antara
orang tua dan anak akan memberikan rasa aman bagi anak

untuk melakukan aktivitassehari-harinya.
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Harga diri Setiap anak ingin diakui keberadaan dan
keinginannya. Apabila anak diacuhkan, maka hal ini dapat
menyebabkan frustasi.

Dukungan / dorongan Dalam melakukan aktivitas,
anak perlu memperoleh dukungan dari lingkungannya.
Apabila orang tua sering melarang aktivitas yang akan
dilakukan, maka hal tersebut dapat menyebabkan anak
ragu-ragu dalam melakukan setiap aktivitasnya. Selain itu,
orang tua perlu memberikan dukungan agar anak dapat
mengatasi stressor atau masalah yang dihadapi.

Mandiri Agar anak menjadi pribadi yang mandiri,
maka sejak awal anak harus dilatih untuk tidak selalu
tergantung pada lingkungannya. Dalam melatih anak
untuk mandiri tentunya harus menyesuaikan dengan
kemampuan dan perkembangan.

Rasa memiliki  Anak perlu dilatih untuk
mempunyai rasa memiliki terhadap barang-barang yang
dimilikinya, sehingga anak tersebut akan mempunyai rasa
tanggung jawab untuk memelihara barangnya.

Kebutuhan akan sukses, mendapatkan kesempatan,
dan pengalaman Anak perlu diberikan kesempatan untuk
berkembang sesuai dengan kemampuan dan sifat-sifat

bawaannya. Tidak pada tempatnya jika orang tua
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memaksakan keinginannya untuk dilakukan oleh anak

tanpa memperhatikan kemauan anak.

Asih di panti gunanya yaitu memberikan kasih
sayang seperti anak sendiri agar mereka merasa dianggap
ada dan hadir. Dan juga agar anak jga bisa saling
menyayangi satu sama lain dengan anggota panti baik
yang bayi maupun masih anak sekolah.

2. Kebutuhan fisis-biomedis (asuh)

Yaitu kebutuhan yang menyangkut pada fisik
seorang dan kesehatan alami dari tubuh seorang tersebut.
Kebutuhan anak yang terkait dengan gizi, imunisasi,
sandang, pangan, papan (Tempat tinggal) kebutuhan satu
ini terkait dengan tentang gizi dari makanan dan minuman
yang dia serap karena bila makanan dan minuman yang
masuk di dalam tubub adalah makanan dan minuman yang
baik maka suatu saat anak itu akan tumbuh menjadi anak
baik. Dan juga anak juga harus sering di beri imunisasi
agar daya tahan tubuh anak selalu sehat dan anak mampu
mengejar dunia nya dan mampu bermain dengan teman
temannya dengan riang dan ceria, dan anak pun harus di
beri tempat tinggal yang layak yang tidak harus mewah
namun cukup untuk menjadi tempat berteduh dari
panasnya matahari dan dinginya malam hari dan juga bila

terjadi hujan agar anak juga merasa aman dan nyaman.
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Termasuk kebutuhan asuh adalah :

Zat gizi yang mencukupi dan seimbang Zat gizi
yang mencukupi pada anak harus sudah dimulai sejak
dalam kandungan, yaitu dengan pemberian nutrisi yang
cukup memadai pada ibu hamil. Setelah lahir, harus
diupayakan pemberian ASI secara eksklusif, vyaitu
pemberian ASI saja sampai anak berumur 4-6 bulan. Sejak
berumur 6 bulan, sudah waktunya anak diberikan makanan
tambahan atau makanan pendamping ASI. Pemberian
makanan tambahan ini penting untuk melatih kebiasaan
makan yang baik dan untuk memenuhi kebutuhan nutrisi
yang mulai meningkat pada masa bayi dan prasekolah,
karena pada masa ini pertumbuhan dan perkembangan
yang terjadi adalah sangat pesat, terutama pertumbuhan

otak.

Perawatan kesehatan dasar Untuk mencapai keadaan
kesehatan anak yang optimal, diperlukan beberapa upaya,
misalnya imunisasi, kontrol ke Puskesmas / Posyandu
secara berkala, diperiksakan segera bila sakit. Dengan
upaya tersebut, keadaan kesehatan anak dapat dipantau
secara dini, sehingga bila ada kelainan maka anak segera
mendapatkan penanganan yang benar.

Pakaian Anak perlu mendapatkan pakaian yang

bersih dan nyaman dipakai. Karena aktivitas anak lebih
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banyak, hendaknya pakaian terbuat dari bahan yang

mudah menyerap keringat.

Perumahan Dengan memberikan tempat tinggal
yang layak, maka hal tersebut akan membantu anak untuk
bertumbuh dan berkembang secara optimal. Tempat
tinggal yang layak tidak berarti rumah yang berukuran
besar, tetapi bagaimana upaya Kita untuk mengatur rumah
menjadi sehat, cukup ventilasi, serta terjaga kebersihan
dan  kerapiannya,tanpa  mempedulikan  berapapun
ukurannya.

Kesegaran jasmani (olah raga dan rekreasi)
Aktivitas olah raga dan rekreasi digunakan untuk melatih
otototot tubuh dan membuang sisa metabolisme, selain itu
juga membantu meningkatkan motorik anak, dan aspek
perkembanganlainnya. Aktivitas olah raga dan rekreasi
bagi anak balita merupakan aktivitas bermain yang
menyenangkan.

Asuh pada panti gunanya untuk memberikan hak
asuh yang harus di terima anak panti dengan baik dengan
memberikan pengasuhan yang baik dan tepat sehingga
sesuai dengan usia dan sifat anak yang berbeda.denggan
begitu anak mampu mencontoh pengasuhan dari pengasuh

untuk di terapkan pada masa datang. Dengan begitu anak

juga
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BAB V

Penutup

A. Kesimpulan

Pada penelitian ini yang menjadi fokus penelitian

adalah bagaimana bentuk pola asah asih asuh pengasuh

dengan anak panti asuhan usia pra-sekolah sehingga anak

dapat berkembang dengan baik, Bentuk pola Asah Asih

Asuh pengasuh dengan anak panti asuhan usia pra-sekolah

sebagai temuan penelitian adalah Pola asaha asih asuh

yang dapat dilihat dari hasil wawancara, dan dokumentasi

sebagai berikut:

asah asih asuh di panti ini diberikan karena mereka
kasian pada anak anak yang terlantar dan di buang
oleh orangtuanya, karena mereka adalah anak anak
yang harus di asuh dengan baik agar kelak menjadi

pribadi yang baik.

. asah asih asuh di panti ini di lakukan dengan biasa

saja karena pengurus sudah menganggap seperti
anak sendiri dan di perlakukan rata baik yang kecil
maupun yang besar dan disana mereka juga
mendapatkan sekolah umum yang dii biayai panti
mendapat tempat tidur yang cukup dan dalam

kebersihan ada sendiri yang bertugas membantu
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membersihkan barang barang anak anak seperti

cuci baju piring. Dan anak anak juga selalu di ajak

refreshing yaitu pergi ke kolam berenang untuk

melatih renang dan mengikuti sunnah nabi sekalian

mengajak anak anak rekreasi .

I11. asah asih asuh di lalukan di Panti Baitul yatim ini

dengan tujuan untuk menciptakan genearasi yang

bertaqwa dan berilmu .

B. Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan yang diuraikan di

atas maka peneliti menyarankan beberapa hal sebagai

berikut:

Bagi subjek penelitian terkait hasil temuan
penelitian, subjek diharapkan untuk
mempertahankan pola asah asuh asih. antara

pengasuh dan anak asuh agar tumbuh

. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat

mengungkap lebih mendalam lagi bagaimana
bentuk pola asah asuh asih pengasuh dan anak
asuh serta memberikanrentan waktu penelitian
yang lebih lama, selain itu diharapkan pula untuk
menambah jumlah subjek penelitian.kembang

anak teta berjalan dengan baik.
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